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ABSTRAK 
Nama  : Awaluddin Idris 
Nim  : 50700112001 
Judul : Analisis Proses Produksi Program Inspirasi Islam di iNews Tv                                                    
Makassar 
Skripsi ini membahas tentang analisis proses produksi program Inspirasi 
Islam di iNews Tv Makassar. Proses produksi yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah proses produksi yang meliputi pra produksi, proses produksi, pasca produksi 
dan hambatan-hambatan program Inspirasi Islam.penelitian ini bertujuan (1) Untuk 
menganalisis proses produksi program siaran Inspirasi Islam iNews TV Makassar. (2) 
Untuk mengetahui hambatan apa saja yang ditemui dalam proses produksi tayangan 
Inspirasi Islam iNews TV Makassar. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Metode deskriptif sebagai metode yang hanya memaparkan situasi dan 
peristiwa yaitu mengambarkan keadaan  yang sebenarnya. Penelitian ini menggunkan 
teknik berupa wawancara, analisis data yang dilakukan penulis dengan pihak yang 
terlibat langsung dengan penelitian yang dimaksud. Selain itu, penulis juga melakuan 
observasi langsung untuk mendapatkan data yang akurat seputar produksi Inspirasi 
Islam ini, serta dokumentasi yang terkait. 
Untuk menganalisis proses produksi suatu program terdapat teori yang dapat 
dijadikan pedoman, yaitu teori Standard Operation Procedure (SOP) yang 
dikemukakan oleh Alan Wurtzel yang terdiri dari tiga tahapan yaitu Pra Produksi, 
Produksi, dan Pasca Produksi. Teori Alan Wurtzel yaitu four stage of television 
production yang terdiri dari pre production planning, setup and Reherseal, dan Post 
Production. Selain itu terdapat berbagai hambatan dalam proses produksi Inspirasi 
Islam meliputi keterlambatan audience, kamera yang off secara mendadak, studio 
yang kurang memadai untuk proses produksi program Inspirasi Islam.  
Implikasi penelitian ini adalah program Inspirasi Islam diharapkan bisa 
menjadi program realigi yang bermanfaat bagi masyarakat luas khususnya di 
Sulawesi Selatan. Selain itu program Inspirasi Islam diharapkan bisa lebih inovatif 
dalam mengoptimalkan kualitas dan produksi siarannya. Penulis juga mengharapkan 
agar para peneliti lain melakukan penelitian mendalam terhadap konten program 
realigi  televisi sehingga kedepannya kualitas program realigi televisi lokal bisa 
menjadi lebih baik dan menghasilkan banyak tayangan yang lebih berkualitas dan 
bermanfaat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Televisi sebagai penemuan penting dalam bidang teknologi, kehadiran 
televisi akan terus bertambah dan meningkat seiring dengan berjalannya waktu. Bagi 
sebagian masyarakat televisi bukan barang mewah lagi, tetapi sudah merupakan 
kebutuhan setiap orang dalam keluarga. Televisi saat ini telah menjadi bagian yang 
tidak terpisahkan dari keseharian dan kehidupan manusia. Bahkan bagi beberapa 
orang, televisi dianggap sebagai teman dan perilaku masyarakat. Tidak dapat 
dipungkiri, salah satu jenis media massa ini mampu menghipnotis para penikmatnya 
dengan berbagai sajian program acara dan informasi yang memenuhi kebutuhan 
masyarakat luas. 
Terdapat jenis tayangan televisi yakni tayangan lokal, nasional dan 
internasional. Tayangan lokal yaitu tayangan  yang bermaterikan sosial, budaya, 
pariwisata, ekonomi, dan unsur kedaerahan lainnya tentunya menjadi suatu 
kebutuhan bagi seluruh  lapisan  masyarakat,  demi  mempercepat  pembangunan  
setempat. Televisi  lokal  dapat  mengangkat  budaya  dan  kearifan  lokal  yang  
hidup berkembang di masyarakat, sehingga akan terjadi proses pembelajaran dan 
penanaman nilai-nilai positif budaya lokal.  
Setiap televisi memiliki program yang berbeda. Jenis program dapat 
dikelompokkan menjadi dua yakni informasi dan hiburan. Program informasi adalah 
segala jenis siaran yang tujuannya untuk memberikan tambahan pengetahuan 
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informasi kepada khalayak audiens, dan program hiburan adalah segala bentuk 
siaran yang bertujuan untuk menghibur audiens dalam bentuk musik, lagu, cerita, 
dan permaianan. Program yang termasuk kategori hiburan adalah drama, 
permaianan, musik dan pertunjukan.1 
Program atau acara merupakan faktor yang paling penting dan menentukan 
dalam mendukung keberhasilan financial suatu stasiun penyiaran televisi dan radio. 
Di mana program yang membawa audiens mengenal suatu stasiun penyiaran. Bagian 
program bertugas merencanakan, memilih, dan menyusun acara. Membuat rencana 
siaran berarti membuat konsep acara yang akan disuguhkan kepada audiens.  
Salah satu jenis program iNews TV adalah program acara Ispirasi Islam.  
Program  tersebut  tayang di iNews TV Makassar  pada hari Jum’at pukul 04.30 Sore 
hingga pukul 05.30, tema-tema yang dibawakan oleh Inspirasi Islam selalu up to 
date, materi dakwah yang disajikan oleh seorang da’i mengikuti apa yang menjadi 
permasalahan atau yang sedang ramai di perbincangkan oleh masyarakat Makassar. 
Acara ini juga menjadi salah satu media alternatif pendidikan agama Islam 
sekaligus dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman dari berbagai macam 
problematika masyarakat Islam di Makassar.   
Program Inspirasi Islam dikemas secara taping (rekaman). Proses taping 
dilaksanakan pada hari rabu pukul 10.00 Wita bersama audiens majelis ta’lim yang 
didatangkan dari berbagai daerah yang letak geografisnya tidak jauh dari kota 
Makassar seperti Kabupaen Gowa, Takalar, Maros, dan Pangkajene Kepulauan. 
                                                 
1
 Morissan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi mengolah radio dan Televisi.. (Jakarta: 
Kencana, 2008), h. 208. 
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Sebagai program taping, sebelum ditayangkan Inspirasi Islam tentu 
mengalami proses pengeditan, sehingga hasil yang ditayangkan akan lebih baik. 
Proses produksi acara televisi menjadi penentu dalam sebuah keberhasilan acara, 
berangkat dari hal tersebut, untuk itu penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 
proses produksi program Inspirasi Islam di  iNews TV. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Pada fokus penulisan membahas proses produksi  yang terjadi, dalam hal ini 
dimaksudkan kepada program Inspirasi Islam di iNews TV Makassar. 
1. Proses produksi adalah suatu cara, metode ataupun teknik menambah 
kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan faktor produksi yang 
ada. 
2. Program adalah segala hal yang ditampilkan stasiun penyiaran untuk 
memenuhi kebutuhan informasi, demikian juga program didefinisikan sebagai 
produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya.2 
3. Inspirasi Islam adalah sebuah acara program realigi yang tayang setiap hari 
Jum’at di iNews TV Makassar pukul 16.30 WITA . 
4. iNews TV merupakan salah satu media televisi yang bernaung dalam MNC 
Group yang beralamat di jalan topaz Gedung MNC Group yang dulunya 
bernama SUN TV Makassar. 
                                                 
2
 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran (Strategi Mengelolah Radio & Televisi), 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008, h. 200. 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana proses produksi program Inspirasi Islam di  (iNews TV) ? 
2. Apa hambatan dalam produksi program Inspirasi Islam  di ( iNews TV) ? 
D. Kajian Pustaka 
Dari beberapa penelusuran baik itu melakukan tinjaun pustaka, serta melalui 
media internet, menemukan skripsi yang relevan dengan penulisan yang diteliti yaitu: 
1. Skripsi dengan judul “Proses produksi program Kepo di Ve Channel 
Makassar”, yang di tulis oleh Andi Rahmawati dari Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Dalam skripsinya, Andi Rahmawati mengungkapkan 
bahwa proses produksi program Kepo di Ve Channel Makassar terdiri dari 
tahap produksi yang merupakan tahap awal dari seluruh proses produksi 
program Kepo sedangkan pasca produksi adalah tahap akhir dari program 
Kepo dan kreatifitas kru dalam program Kepo mampu menciptakan gagasan 
atau ide-ide yang menarik kemudian mengoprasikan dengan cara inovatif 
sehingga menghasilkan produk yang berkualitas.  Persamaan penulisan ini 
dengan skripsi Andi Rahmawati ialah menggunakan penulisan kualitatif 
deskriptif, subjek penulisan ialah proses produksi program. Sedangkan 
perbedaannya ialah pada objek penulisan dimana penulis fokus kepada 
program Inspirasi Islam di iNews TV. 
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2. Skripsi yang ditulis oleh Andi Khaidir Akram, Mahasiswa Jurnalistik Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014, dengan judul 
“Proses  Produksi Program Lingkar Kreatif di  Net TV Makassar”. Skripsi ini 
membahas tentang kriteria yang akan diliput dan bagaiman proses potret  
program Lingkat Kreatif di Net TV Makassar. Pendekatan penelitian ini 
adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti 
mendapatkan hasil bahwa proses produksi Lingkat Kreatif di mulai dari pra 
poduksi yang dilakukan melalui rapat untuk membahas narasumber yang akan 
diliput, kemudian melakukan liputan setelah narasumber tersebut setuju.  
3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Tamamay, mahasiswa jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif 
Hidayatullah pada tahun 2011 dengan judul ‘Program Dakwah Islam di 
Telelvisi Komunitas Palmerah’. Penelitian tersebut ingin mengetahui program 
dakwah Islam apa yang ada di televisi komuniatas Palmerah dan bagaimana 
proses produksi program dakwah Islami ditelevisi komunitas Palmerah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. 
Peneliti juga menggunakan teori Uses and Gratifications, teori ini 
mengasumsikan audiens merupakan khalayak aktif dan mengarah pada satu 
tujuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu 
TINJAUAN 
PERBEDAAN 
PENELITIAN SEBELUMNYA PENELITIAN 
YANG AKAN 
DILAKUKAN Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 
JUDUL 
PENELITIAN 
Proses 
Produksi 
Program Kepo 
di Ve Channel 
Makassar 
Proses  
Produksi 
Program 
Lingkar 
Kreatif di  Net 
TV 
Makassar 
Dakwah Islam 
di Telelvisi 
Komunitas 
Palmerah 
Analisis 
Produksi 
Program 
Inspirasi Islam 
di iNews TV 
Makassar 
Fokus Kajian 
Peneliti 
memfokuskan 
penelitian ini 
pada program 
kepo di Ve 
Channel. hal 
ini 
dimaksudkan 
agar penelitian 
dapat fokus 
dalam satu 
bagian. 
Penelitian 
ini akan di 
fokuskan pada 
proses 
produksi di 
episode dan 
kriteria yang 
akan diliput 
pada program 
Televisi. 
Program 
dakwah Islam 
yang ada di 
televisi 
komuniatas 
Palmerah dan 
bagaimana 
proses 
produksi 
program 
dakwah Islami 
ditelevisi 
komunitas 
Palmerah. 
Proses 
produksi  yang 
terjadi dalam 
program 
Inspirasi Islam 
di iNews TV 
Makassar 
Objek 
Penelitian 
Program Kepo 
Ve Channel 
Makassar 
Stasiun 
Televisi NET 
TV Makassar 
Program 
Dakwah di 
PAL TV 
Program 
Inspirasi Islam 
di iNews TV 
Makassar 
Jenis dan 
Lokasi 
Penelitian 
Kualitatif, 
metode 
deskriptif, di 
stasiun televisi 
lokal Ve 
Channel 
Makassar 
Kualitatif, 
Stasiun 
Televisi NET 
TV Makassar 
yang 
bertempat di 
Jl. Toddopuli 
Raya No. 56A-
56B 
Kualitatif, 
analisis 
deskriptif. 
Kualitatif, 
studio iNews 
TV berada di  
Jl. Topaz 
gedung MNC 
Group. 
HASIL 
PENELITIAN 
Proses 
produksi 
program kepo 
di Ve Channel 
Pemilihan 
kriteria 
program 
lingkar kreatif 
Program 
dakwah Islam 
yang ada di 
televisi 
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Makassar 
melalui 
beberapa tahap 
yakni pra 
produksi, 
proses 
produksi, dan 
pasca produksi 
NET TV 
Makassar agar 
dapat 
menarik 
perhatian atau 
penonton. 
Langkah 
utama yang 
dilakukan 
adalah 
memilih crew 
yang bertugas 
sebagai 
penanggung 
jawab 
program. 
komunitas 
Palmerah yaitu 
program acara 
liputan 
kampung, 
acara ini berisi 
kegiatan 
Islami warga 
yang ada di 
wilayah kec. 
Palmerah. 
 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penulisan 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dan kegunaan dari penulisan ini 
adalah: 
1. Tujuan Penulisan 
a. Menganalisis proses produksi program siaran Inspirasi Islam iNews TV. 
b. Mengetahui hambatan apa saja yang ditemui dalam proses produksi tayangan 
Inspirasi Islam iNews TV. 
2. Kegunaan Penulisan 
Terdapat  dua  kegunaan  dalam  penulisan  ini,  yakni  manfaat secara teoritis 
dan praktis.  
a. Manfaat Teoritis 
1) Diharapkan  dapat  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  tentang produksi 
sebuah program siaran religi. 
2) Sebagai referensi dalam membuat program siaran televisi yang baru.  
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b. Manfaat Praktis   
1) Sebagai sumbangsih bagi perkembangan metodologi dakwah di masa depan 
2) Dapat dijadikan pedoman alternatif untuk berdakwah melalui media.
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BAB II 
KAJIAN TEORETIS 
A. Komunikasi  Massa 
Komunikasi massa dapat diartikan sebagai proses komunikasi melalui media 
massa. Faktor media massa sangat dominan dalam studi komunikasi massa. 
Pengkajian komunikasi massa banyak dipengaruhi oleh dinamika media massa dan 
penggunaannya oleh khalayak. Perkembangan media massa sendiri banyak dikaitkan 
dengan sejumlah faktor yang melingkupinya, misalnya jumlah melek huruf yang 
semakin besar, perkembangan pesat dalam bidang ekonomi, kemajuan tekhnologi 
informasi dan komunikasi, fenomena urbanisasi, dan faktor iklan.3 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner 
yakni “komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumlah orang besar”. Sedangkan defenisi komunikasi massa yang lebih rinci 
dikemukakan oleh ahli komunikasi yakni Gerbner “komunikasi massa adalah 
produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan 
yang kontiniu serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.4 
Adapun karakteristik yang dimiliki oleh komunikasi massa antara lain adalah: 
1. Komunikator terlembagakan. Sesuai dengan pendapat Wright, bahwa komunikasi 
massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi 
                                                 
3
 Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 2. 
4
 Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar (Bandung: Rekatama Media, 2004), 
h.4. 
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kompleks, maka proses pemberian pesan yang diberikan oleh komunikator harus 
bersifat sistematis dan terperinci. 
2. Pesan bersifat umum. Pesan dapat berupa fakta, peristiwa ataupun opini. Namun 
tidak semua fakta atau peristiwa yang terjadi di sekeliling kita dapat dimuat dalam 
media massa. Pesan komunikasi massa yang dikemas dalam bentuk apapun harus 
memenuhi kriteria penting atau menarik. 
3. Komunikannya yang anonim dan heterogen. Komunikan yang dimiliki 
komunikasi massa adalah anonim (tidak dikenal) dan heterogen (terdiri dari 
berbagai unsur). 
4. Komunikasi massa bersifat satu arah. Komunikator dan komunikan tidak dapat 
terlibat secara langsung, karena proses pada komunikasi massa yang 
menggunakan media massa. 
5. Stimulasi alat indra “Terbatas”. Stimulasi alat indra tergantung pada media massa. 
Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat, pada media radio khalayak 
hanya mendengarkan, sedangkan pada media televisi dan film kita menggunakan 
indra pengelihatan dan pendengaran. 
6. Umpan balik tertunda (delayed). Hal ini dikarenakan oleh jarak komunikator 
dengan komunikan yang berjauhan dan katakter komunikan yang anonim dan 
heterogen.5 
                                                 
5
 Ardianto, E.L. Komunikasi Massa: Suatu Pengantar. (Bandung: Rekatama Media, 2004), h. 
7-8. 
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Komunikasi massa merupakan proses yang dilakukan melalui media massa 
dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi kepada 
khalayak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam komunikasi massa 
adalah: 
1. Komunikator.  
Komunikator merupakan pihak yang mengandalkan media massa dengan 
teknologi informasi modern sehingga dalam menyebarkan suatu informasi, maka 
informasi tersebut dengan cepat ditangkap oleh publik.  
Komunikator dalam penyebaran informasi mencoba berbagai informasi, 
pemahaman, wawasan, dan solusi-solusi dengan jutaan massa yang tersebar tanpa 
diketahui jelas keberadaan mereka. Komunikator juga berperan sebagai sumber 
pemberitaan yang mewakili institusi formal yang bersifat mencari keuntungan 
dari penyebaran informasi tersebut. 
2. Media massa 
Media massa merupakan media komunikasi dan informasi yang melakukan 
penyebaran secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. 
Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of change, yaitu 
sebagai institusi pelopor perubahan. Ini adalah paradigma utama media massa. 
Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan:6 
                                                 
6
 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi (Jakarta :Prenada Media Group, 2006), h.85. 
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a. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media 
edukasi. 
b. Sebagai media informasi, yaitu media yang setiap saat menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. 
c. Terakhir media massa sebagai media hiburan. 
3. Informasi massa 
Informasi massa merupakan informasi yang diperuntukan kepada masyarakat 
secara massal, bukan informasi yang hanya boleh dikonsumsi oleh pribadi. 
Dengan demikian, maka informasi massa adalah milik publik, bukan ditujukan 
kepada individu masing-masing. 
4. Khalayak 
Khalayak merupakan massa yang menerima informasi massa yang disebarkan 
oleh media massa, mereka ini terdiri dari publik pendengar atau pemirsa sebuah 
media massa. 
5. Umpan balik  
Umpan balik dalam komunikasi massa umumnya mempunyai sifat tertunda 
sedangkan dalam komunikasi tatap muka bersifat langsung. Akan tetapi, konsep 
umpan balik tertunda dalam komunikasi massa ini telah dikoreksi karena semakin 
13 
 
majunya teknologi, maka proses penundaan umpan balik menjadi sangat 
tradisional. 7 
Secara umum, penggunaan komunikasi massa di samping untuk menjalankan 
fungsi utamanya seperti memberi informasi dan hiburan, juga dimanfaatkan untuk 
kepentingan-kepentingan khusus, misalnya sebagai media dakwah.  Media massa 
memiliki keunggulan tersendiri dalam penggunaannya sebagai media dakwah. 
Metode dakwah melalui komunikasi publik (ceramah) secara langsung tidak mampu 
menjangkau khalayak (umat) secara lebih luas dan efektif. Dengan potensi yang 
dimilikinya, media massa dapat dimanfaatkan oleh para dai  (komunikator) untuk 
menyampaiikan pesan-pesan dakwah secara luas kepada umat (khalayak).  
Dewasa ini, penggunaaan media massa sebagai sarana dakwah sangat 
bervariasi dari sisi format kemasan dan substansinya, serta menunjukkan 
perkembangan positif. Berbagai stasiun televisi menyediakan  durasi tertentu untuk 
program-program dakwah. Demikian pula penyiaran radio menggunakan jam siar 
untuk ceramah atau dialaog keagamaan, halaman-halaman surat kabar dan majalah 
menyediakan rubric khusus untuk menyebarkan pesan-pesan keagamaan. 
Kecenderungan yang sama juga pada media digital yang semakin banyak 
dimanfaatkan oleh kalangan tertentu, baik perorangan, maupun lembaga, sebagai 
media dakwah. Belakangan para da”i banyak menggunakan media social seperti 
facebook atau twitter sebagai media untuk menyeru kepada kebenaran dan kebaikan. 
Kehadiran media massa sebagai media dakwah juga bervariasi dari sudut 
format pengemasan pesan. Melaui televisi misalnya, pesan-pesan dakwah dapat 
                                                 
7
 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi (Jakarta :Prenada Media Group, 2006), h.71. 
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mengisi program-program yang bersifat fiksi, seperti dalam cerita film atau sinema 
elektronik. Dengan demikian, media massa dapat dijadiakan sarana yang efektif 
untuk menyampaikan dan menyebarkan ayat-ayat Allah dan sunnah Nabi Muhammad 
Saw.8 
B. Media Penyiaran 
Media Penyiaran, yaitu radio dan televisi merupakan salah satu bentuk media 
massa yang efesien dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak. 
Karenanya media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu 
komunikasi pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa.9 
Kemampuan media penyiaran yang merupakan salah satu bentuk media massa 
dapat dikatakan sebagai sarana yang menjadikan tempat penyampaian hasil kerja 
aktifitas jurnalistik. media massa merupakan istilah yang digunaka oleh public dalam 
mereferensi tempat dipublikasikannya suatu berita. Hasil kerja jurnalistik para 
wartawan dipublikasikan melalui media massa. Setiap berita dalam jurnalistik 
menjadi tidak bermakna tanpa mendapat dukungan atau dipublikasikan melalui 
media. Jadi, media massa merupakan tempat untuk mempublikasikan suatu berita.10 
Penyampaian informasi dalam bentuk berita membentuk saluran komunikasi yang di 
sebut media.  
Media penyiaran, antara radio dan televisi, terdapat berbagai perbebaan sifat, 
dimana radio bersifat, dapat didengar kembali bila siaran diputar kembali, daya 
                                                 
8
 Abdul Halik, Komunikasi Massa, h 2-3. 
9Morissan. Manajemen Media Penyiaran; Strategi Mengelolah Radio & Televisi, (Jakarta: 
Kencana 2008), h. 13. 
10Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009),h. 26. 
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rangsang rendah, elaktris, relatif murah dan daya jangkau besar. Sedangkan sifat 
televisi, dapat didengar  dan dilihat bila ada siaran, dapat didengar  dan dilihat 
kembali, bila diputar kembali, daya rangsang sangat tinggi, elaktris, sangat mahal, 
dan daya jangkau besar.11 
Tugas media penyiaran atau media massa adalah mengumpulkan fakta, 
menulis berita, menyunting, serta menyiarkan berita kepada khalayak pembaca. 
Melalui media, wartawan bisa menggambarkan suatu peristiwa berdasarkan realita 
dan fakta yang ada. Empat keunggulan media masa adalah sebagai berikut:12 
1. Media berfungsi sebagai Issue Intensifier.  
Disni media berpotensi memunculkan isu atau konflik, dan 
mempertajamnya. Dengan posisinya sebagai intensifier, media dapat mem-blow 
up realita menjadi isu sehingga dimensi isu menjadi transparan. 
2. Media berfungsi sebagai conflict diminisher.  
Media dapat menenggelamkan suatu isu atau konflik. Secara sengaja, 
media juga dapat meniadakan  isu tersebut, terutama bila menyangkut 
kepentingan media bersangkutan, kepentingan ideologisme atau lainnya. 
3. Media berfungsi sebagai pengaruh conflict resolution. 
Media menjadi mediator dengan menampilkan isu dari berbagai perspektif 
secara mengarahkan pihak yang bertikai pada penyelesaian konflik. 
                                                 
11J.B Wahyudi, Teknologi Informsi Dan Produksi Citra Bergerak, Gramedia Pustaka Utama, 
(Jakarta 1992), Dalam Morissan, h. 11. 
12Eni Setiati, Ragam Jurnalistik Baru Dalam Pemberitaan, (Yogyakarta: Andi,2005), h. 68. 
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4. Media massa berfungsi sebagai bentuk opini public. 
Menjalankan suatu penyiaran merupakan pekerjaan yang penuh  tuntutan 
dan membutuhkan kemampuan, keahlian dan energi  yang tinggi karenanya 
manajemen stasiun penyiaran membutuhkan orang-orang terbaik.13  
C. Televisi 
Televisi yaitu media komunikasi yang bersifat audio-visual (dengar-lihat) 
dengan penyajian berita yang berorientasi pada produksi dari kenyataan. Kekuatan 
utama dari media televisi adalah suara dan gambar. Dampak pemberitaan melalui 
televisi bersifat lebih power full, karena melibatkan aspek suara dan gambar sehingga 
lebih memberi pengaruh yang kuat kepada pemirsa. Media televisi memiliki fungsi 
yang lebih dominan pada hiburan dibandingkan fungsi memberi informasi dan 
mendidik. Kelebihan  televisi adalah sifatnya audio-visual yang dapat didengar dan 
dilihat secara langsung, di samping pemirsa mendapat sajian informasi berita yang 
lebih realistik, yang sesuai dengan keadaan sebenarnya. Media televisi sangat 
dipengaruhi beberapa faktor, seperti pemirsa, alokasi waktu, durasi penayangan, dan 
cara penyajian berita.14 
Televisi dalam kamus besar  bahasa Indonesia adalah sistem penyiaran 
gambar disertai bunyi (suara) melalui kabel atau angkasa menggunakan alat 
pengubah cahaya (Suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali 
menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat di dengar. 
                                                 
13Morissan. Manajemen Media Penyiaran; Strategi Mengelolah Radio & Televisi, (Jakarta: 
Kencana 2008), h. 145. 
14
 Syarifuddin Yunus, Jurnalistik Terapan, Bogor: Ghalia Indonesia, 2010, h. 32 
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Televisi merupakan media yang dianggap paling memengaruhi khalayaknya 
dalam hal penyampaian informasi. Media televisi sebagai salah satu media massa 
elektronik yang di gemari masyarakat memiliki daya tarik karena program audio 
visualnya mampu memberikan informasi, hiburan, dan pendidikan yang mudah di 
cerna, dinikmati, dan ditiru. Sehingga pemirsa televisi sangat cepat dapat di 
pengaruhi oleh media yag satu ini, baik itu positif ataupun negatifnya. 
1. Sejarah Televisi 
Prinsip televisi ditemukan oleh Paul Nipkow dari Jerman pada tahun 1884, 
namun baru tahun 1928 Vladimir Zworkn (Amerika Serikat) menemukan tabung 
kamera atau iconoscope yang biasa menangkap dan mengirim gambar ke kotak 
bernama televisi. Iconoscope bekerja mengubah gambar dari bentuk gambar optis 
kedalam sinyal elektronis untuk selanjutnya diperkuat dan ditumpangkan kedalam 
gelombang radio. Zworkyn dengan bantuan Philo Fransworth berhasil menciptakan 
pesawat televisi pertama yang dipertunjukkan kepada umum pada pertemuan World’s 
fair pada tahun 1939.15  
Awalnya ditahun 1945, hanya terdapat delapan stasiun televisi dan 8000 
pesawat televisi di seluruh AS. Namun sepuluh tahun kemudian, jumlah stasiun 
televisi meningkat menjadi hampir 100 stasiun sedangkan jumlah rumah tangga yang 
memiliki pesawat televisi mencapai 35 juta rumah tangga atau 67 persen dari total 
rumah tangga.   
                                                 
15
 Morissan, Manajemen Penyiaran: Strategi Mengelolah Radio dan Televisi Edisi Revisi, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, h. 6 
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Semua program televisi pada awalnya ditayangkan dalam siaran langsung 
(live). Pertunjukan opera di New York menjadi program favorit televisi dan disiarkan 
secara langsung. Ketika itu, belum ditemukan kaset penyimpan suara dan gambar 
(videotape). Pengisi acara televisi harus mengulang lagi pertunjukannya beberapa kali 
agar dapat disiarkan pada kesempatan lain. Barulah pada tahun 1956, Ampex 
Corporation berhasil mengembangkan videotape sebagai sarana yang murah dan 
efisien untuk menyimpan suara dan gambar program televisi. Pada awal tahun 1960-
an hampir seluruh program, yang ada awalnya disiarkan secara langsung, diubah dan 
disimpan dalam videotape. 
Pesawat televisi berwarna mulai diperkenalkan kepada publik pada tahun 
1950-an. Siaran televisi berwarna dilaksanakan pertama kali oleh stasiun televisi 
NBC pada tahun 1960 dengan menayangkan program siaran berwarna selama tiga 
jam setiap harinya. 
2. Televisi Lokal 
Stasiun penyiaran televisi lokal merupakan stasiun penyiaran dengan wilayah 
siaran terkecil yang mencangkup satu wilayah kota atau kabupaten.16 Undang-undang 
penyiaran mengatakan bahwa: stasiun penyiaran lokal dapat didirikan di lokasi 
tertentu dalam wilayah Negara Republik Indonesia dengan wilayah jangkauan 
terbatas pada lokasi tertentu ( UU Penyiaran No.32 Tahun 2002 Pasal 31 ayat 5). Ini 
berarti syarat atau kriteria suatu stasiun dikategorikan sebagai penyiaran lokal adalah 
lokasi sudah ditentukan dan jangkauan siaran terbatas. Perusahaan lokal  tentu saja 
                                                 
16
 Morissan, Manajemen Penyiaran: Strategi Mengelolah Radio dan Televisi Edisi Revisi, 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011, h. 113 
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tidak perlu memasang iklan pada media massa yang memiliki daya jangkauan siaran 
yang meliputi sebagian besar wilayah Negara karenaa tidak efektif dan membutuhkan 
biaya besar. Pemasangan iklan lokal sebaiknya memilih media dangan cakupan siaran 
yang tebatas pada wilayah pemasaran lokal.  
D. Televisi Sebagai media Penyiaran 
Televisi merupakan salah satu medium terfavorit bagi para pemasang iklan di 
Indonesia. Media televisi merupakan industri yang padat modal, padat teknologi dan 
padat sumber daya manusia. Namun sayangnya kemunculan berbagai stasiun televisi 
di Indonesia tidak diimbangi dengan tersedianya sumber daya manusia yang 
memadai. 
 Kata Televisi berasal dari bahasa Yunani dan Visio (penglihatan) dari bahasa 
latin. Sehingga televisi dapat diartikan sebagai telekomunikasi yang dapat dilihat dari 
jarak jauh. Televisi adalah  media yang paling luas dikomsumsi oleh masyarakat 
Indonesia. Perkembangan keberadaannya jauh melampaui media-media massa 
lainnya, seperti koran, radio, majalah, dan tabloid. Kemajuan televisi sangat 
berhubungan dengan fungsinya sebagai media massa elektronik. 
 Media massa penyiaran televisi meskipun sama dengan radio dan film sebagai 
media elektronik, tetapi  mempunyai ciri dan sifat yang berbeda, terlebih lagi dengan 
media massa cetak seperti surat kabar dan majalah. Untuk itulah, dalam 
menyampaikan pesan-pesannya televisi juga mempunyai kekhususan.17 
                                                 
17Morissan. Jurnalistik televise mutakhir, (Jakarta : kencana, 2008) h. 3 
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Sifat televisi sebagai media massa elektronik adalah sifatnya yang audiovisual 
dan undreliable atau tidak bisa diulang. Sehingga pemirsa harus memperhatikannya 
dengan seksama karena tidak dapat diulang kembali. 
Adapun karakteristik dari televisi adalah sebagai berikut:18 
1. Media Pandang Dengar (Audio-Visual) 
Televisi adalah media pandang sekaligus media dengar. Televisi berbeda 
dengan radio, yang merupakan media dengar. Orang memandang gambar yang 
ditayangkan di televisi, sekaligus mendengar atau mencerna narasi atau naskah dari 
gambar tersebut. 
2. Mengutamakan Gambar 
Kekuatan televisi terletak lebih pada gambar. Gambar dalam hal ini gambar 
hidup membuat televisi lebih menarik dibanding media cetak. Narasi atau naskah 
bersifat mendukung gambar. 
3. Mengutamakan Kecepatan 
Deadline media cetak 1 kali 24 jam, deadline atau tayangan televisi bisa 
disebut setiap detik. Televisi mengutamaka kecepatan, Kecepatan bahkan menjadi 
unsur yang menjadikan berita televisi bernilai. Berita yang paling menarik atau 
menonjol dalam rentang waktu tertentu, pasti akan ditayangkan paling cepat atau 
paling awal oleh televisi. 
                                                 
18Usman Ks, Televise News Reporting And Writing Panduan Praktis Menjadi Jurnalis 
Televisi (Depok: Ghalia Indonesia), h. 45. 
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4. Bersifat Sekilas 
Dunia media cetak lebih mengutamakan dimensi ruang, televisi 
mengutamakan dimensi waktu dan durasi. Berita televisi bersifat sekilas, tidak 
mendalam, dan dengan durasi yang terbatas. 
5. Daya Jangkauan Yang Luas 
Televisi memiliki daya jangkau luas, ini berarti televisi menjangkau segala 
lapisan masyarakat, dengan berbagai latar belakang sosial ekonomi. Orang buta huruf 
tidak akan mungkin bisa membaca media cetak, tetapi ia bisa menonton berita 
televisi. 
Sebagai media massa elektronik yang bergantung dari pada teknologi modern 
maka televisi menjadi media dengan proses produksi yang mahal dan untuk menutupi 
pendanaan media tersebut media memperolehnya dari pemasang iklan. Pemasang 
iklan tidak akan serta-merta bekerjasama dengan media tersebut tanpa memperhatikan 
kreadibilitas media. Kreadibilitas sebuah stasiun televisi ditunjang kualitas siaran 
yang ditampilkan baik itu berita, hiburan maupun seluruh siaran yang tercakup 
didalamnya.19 
E. Produksi Program Televisi 
Menurut Alan Wurtzel yang dikutip dewanto Sastro Subroto dalam bukunya 
berjudul Produksi Acara Televisi. Alan Wurtzel menyebut SOP dengan istilah ”Four 
stage of Television Production,” yaitu: (1) Preprduction planning; (2) set up and 
                                                 
19Morissan. Jurnalistik televise mutakhir, (Jakarta : kencana, 2008) h.5 
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rehearsal; (3) Production; (4) post production. Perincian kegiatan setiap tahapan dari 
Alan Wurtzel di jelaskan secara jelas, Hal ini dilakukan agar para pemula dalam 
produksi siaran televisi tidak membingungkan. 20 
1. Pra Produksi 
Pra produksi (Preproduction) adalah tahapan pelaksanaan pencarian ide, 
gagasan, perencanaan, pemilihan pengisi acara (talent), lokasi, dan kerabat kerja 
(Crew) pada tahapan ini yang bertanggung jawab adalah eksekutif produser, 
produser, direktur (program direktur), dan kreatif. Mereka duduk bersama dalam 
forum brainstorming yang disebut sebagai planning meeting, mencari dan mengolah 
gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk proposal, penulisan rundown, naskah, 
dan (time scedule) program.21 
Melalui planning meeting setiap ide dipresentasikan dan diuji dari sudut 
pandang estetika dan informarif, dengan melihat peluang ekonomi dan sosialnya atau 
pun sebaliknya. Planning meeting dapat dilakukan lebih dari satu kali pertemuan. 
Pada pertemuan pertama biasa saja dihadiri oleh eksekutif produser, produser, dan 
kreatif, tetapi pertemuan berikutnya dihadiri pelaksana teknis diantaranya technical 
directur, audio engineer, lighting, art, directur, dan desain grafis sebagai langkah 
untuk menghubungkan ide satu dengan ide yang lainnya. 22 
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 Rusman Latief, Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama: Kreatif, Produksi, Public 
Relations, dan Iklan, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2015), h. 146. 
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 Rusman Latief, Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama: Kreatif, Produksi, Public 
Relations, dan Iklan, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2015), h. 148. 
22
 Rusman Latief, Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama: Kreatif, Produksi, Public 
Relations, dan Iklan, h. 149. 
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Suatu konsep program  yang dibuat dalam planning meeting tidak dibuat 
dalam bentuk proposal program, tetapi biasa saja ide-ide yang muncul dapat langsung 
disusun dalm bentuk program/ rundown. Rundown adalah susunan isi dan alur cerita 
dari program acara yang dibatasi durasi dan segmentasi. Rundown tersebut tidak final, 
tetapi mengalami revisi berulang kali hingga siap tayang. 23 Revisi rundown biasanya 
pada pengisi acara, materi, sususan, atau tahapan acaranya. Pertimbangannya masalah 
daya tarik, muatan emosi program sebagai suatu tontonan yang dapat membahagiakan 
penonton dirumah.  
Ada perlakuan berbeda dalam penyusunan rundown untuk program regular 
dan program spesial. Jika program regular dapat dibuat berupa program rundown 
saja, susunan dan materi tetap sama. Konsep materi dan susunan rundown sudah 
sama setiap episode. Kalaupun ada yang berbeda tidak signifikan. Hal ini dapat 
ditemui pada program kuis atau games. Dimana setiap episode blocking camera, host, 
pengisi acara, dan monitor pertanyaan posisi tetap sama. Pergantian kamera, angle, 
komposisi, pergerakan objek, timing effect lighting dan ilustrasi musiknya selalu 
sama setiap episode. Hanya yang berbeda pengisi acaranya. 24 
Ada tiga bentuk rundown yang dibuat, yaitu: program rundown, master 
rundown, dan operation rundown. Namun tidak semua program harus dibuatkan 
ketiga jenis rundown tersebut. Kembali kepada kepentingan program, apakah 
program tersebut membutuhkan ketiga jenis rundown. Karena beberapa program 
spesial kadang hanya cukup dengan program rundown tanpa perlu master rundown 
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dan operation rundown. Meski demikian, dalam proses produksi tetap berjalan lancar 
sesuai rencana. Biasanya program yang diproduksi di studio (indoor).25 
Jika pada tahapan praproduksi telah tersusun program rundown, operation 
rundown, timetable, dan set design. Kemudian dilaksanakan production meeting 
dengan tim kerja untuk menjelaskan dan berkoordinasi tentang kesiapan pelaksanaan 
produksi dengan melibatkan art directur, technical directur, cameraman, audioman, 
lightingman, kreatif, asisten produksi, asisten administrasi, unit manager, wadrobe, 
make up, properties, special effect, dan lainnya.  
Jika telah dilakukan koordinasi, maka tersusun konsep program, tim kerja dan 
peralatan yang dibutuhkan. Dibuat technical meeting untuk menjelaskan teknik 
pelaksanaan dari program tersebut, dan berkoordinasi dengan seluruh tim kerja. Pada 
saat technical meeting seluruh rencana kerja sudah tersusun bentuk mannualbook. 
Terdiri dari program rundown, operation rundown, atau master rundown, stage 
design, list fasilitas teknis, schedule, time table, list artis pendukung, wardrobe, daftar 
kerabat kerja, spesifikasi lighting, dan audio. 26 
2. Produksi 
Produksi (production) adalah upaya mengubah naskah menjadi audio video 
(AV). Produksi berupa pelaksanaan perlengkapan gambar (taping) atau siaran 
langsung (Live). Pada program informasi yang terikat waktu (time concern) dapat 
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diproduksi tanpa set up atau rehearsal. Bagi format program hiburan setelah set up 
atau rehearsal baru dapat dilakukan perekaman atau siaran langsung.27 
Pada program informasi format straight news dapat diproduksi tanpa set up 
atau rehearsal, karena tidak harus mengatur posisi kamera dan melakukan blocing 
camera, karena momen yang menjadi objek materinya dapat terlewatkan begitu saja. 
Objek materi program bisa datangnya tidak diduga, apa, siapa, dimana, kapan, 
mengapa, dan bagaimana. Namun tidak berarti program, time concert tidak ada 
tahapan set up atau rehearsal tetap diperlukan. Salah satu  jenis teknik produksi ialah 
Taping:28 Taping (rekaman) merupakan kegiatan merekam adegan dari naskah 
menjadi bentuk audio video (AV). Materi hasil rekaman akan ditayangkan pada 
waktu yang berbeda dengan peristiwanya, misalnya rekaman yang dilakukan pada 
minggu lalu, ditayangkan minggu ini atau rekaman dilakukan pada pagi harinya, dan 
disiarkan pada malam hari. Pelaksanaan rekaman dapat dilakukan dengan cara: (a) 
produksi dilaksanakan sepenuhnya didalam studio; (b) dilaksanakan diluar studio; (c) 
produksi dilakukan di dalam dan di luar studio. Ada beberapa teknik yang dilakukan  
dalam perekaman program siaran televisi, yaitu: 
1) Live on tape: produksi program yang direkam secara utuh dengan konsep 
siaran langsung. Menggunakan beberapa kamera dan direkam terus-menerus 
menggunkan VTR melaui vision mixer, hasilnya akan diedit sebelum 
disiarkan. Live on tape disebut juga dengan istilah MCR (Multi camera 
remot). 
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2) Multi camera recording: rekaman yang dilakukan dengan beberapa kamera 
pada satu adegan, di mana setiap kamera merekam sendiri-sendiri adegan 
tersebut, dengan komposisi dan ukuran gambar berbeda. Hasil rekaman ini 
akan disatukan dalam proses editing sebelum disiarkan. 
3) Recording in segment: rekaman yng dilakukan menggunakan satu atau lebih 
kamera bagian perbagian (scene) sesuai dengan breakdown script. Bagian per 
bagian dapat juga diambil dari beberapa angle dan komposisi kamera untuk 
memberikan makna dan informasi. Istila lain recording  In Segment yaitu EFP 
(Electronic Field Production). Biasa digunakan untuk program documenter 
atau hiburan dengan film style. 
4) Single camera: produksi rekaman dengan satu kamera. Dimana hasilnya 
melalui proses editing, gambarnya disusun untuk dapat menjelaskan makna 
dan informasi sesuai kebutuhan program. 
3. Pascaproduksi 
Pascaproduksi (postproduction) adalah tahapan akhir dari proses produksi 
program sebelum on air. Dalam tahapan pasca produksi program yang sudah direkam 
harus melalui beberapa proses, di antaranya editing offline, online, insert graphic, 
narasi, effect visual, dan audio serta mixing.29 
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a. Editing 
Editing adalah penyuntingan, pemotongan, penyambungan, merangkai 
pemotongan gambar secara runtut dan utuh dari bagian-bagian dari hasil rekaman 
gambar dan suara. Untuk editing ada dua teknik yang digunakan, yaitu editing 
linear dan editing non linear. 
Editing linear adalah sistem editing tekhnologi analog (dari kaset ke kaset) 
menggunakan video tape recorder (VTR), video mixer, audio mixer, dan 
character generator. Adapun editing nonlinear adalah editing digital 
menggunakan computer sebagai media kerjanya. Materi didapat dari kaset tape 
diubah menjadi data. Data tersebutlah yang akan diedit. Editing pada dasarnya 
adalah penyeleksian serta pemaduan gambar dan suara untuk materi yang tidak 
disiarkan langsung atau materi yang telah disiarkan, editing video dan audio 
bertujuan : 
1) Menghilangkan kesalahan atau penampilan yang kurang bagus dalam 
gambar dan suara. Menghemat waktu dan penggunaan ruang video dengan 
memilih kesinambungan gerakan subyek yang dapat difahami manusia. 
2) Mensingkrongkan gambar dan suara. 
3) Menciptakan paduan gambar dan suara, bagian acara menjadi suatu acara 
yang menarik 
4) Memberi efek gambar dan efek suara sehingga  penampilan acara semakin 
menarik. 
28 
 
Sekarang ini, Ada dua jenis teknik editing yang digunakan untuk proses editing 
program, yaitu continuity editing dan compilation editing. 
1) Continuity editing: menghubungkan gambar yang satu dengan lainnya. 
Sehingga tersusun cerita yang diinginkan. Continuity editing dipakai pada 
program drama dan produksi film. 
2)  Compilation Editing: editing yang tidak terlihat pada kontinuitas gambar. 
Gambar disusun berdasarkan script atau narasi. Compilation editing 
digunakan untuk program documenter, straight news, dan beberapa format 
program lainnya. 
Contuinity editing dan compilation editing, kedua jenis editing  ini harus 
tetap memperhatikan: (1) Aspek rationable; yaitu hasil editing harus masuk akal 
dalam menyambungkan gambar-gambar satu sama lainnya, dengan mengikuti alur 
cerita. Hanya melihat gambar tanpa penjelasan sudah dapat dimengerti alur cerita 
yang ingin disampaikan.(2) Aspek actactive, yaitu gambar-gambar yang diedit 
memiliki kesatuan informasi, motifasi, ekspresi, dengan pemilihan angle dalam 
komposisi shot yang benar dan baik agar memberikan hasil editing yang indah dan 
enak ditonton.30 
b. Narasi  
Pada beberapa format program dibutuhkan narasi. Narasi dapat dibuat 
sebelum proses editing offline, gambar yang diedit mengikuti narasi, juga dapat 
dibuat setelah susunan gambar tertata rapi kemudian buat narasinya. Hal ini 
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tergantung dari konsep kerja yang mengerjakan program tersebut, dengan 
mempertimbangkan karakteristik program dengan melihat efektivitas dan efisiensi 
proses editing. 
c. Mixing  
Mixing adalah tahapan menyesuaikan menyelaraskan, menyeimbangkan 
suara, dan pemberian efek suara berupa musik pada program (adegan) dengan 
memperhatikan kepentingan gambar yang ditampilkan, misalnya gambar ditepi 
jalanan bisa ditambahkan dengan efek suara kendaraan bermotor atau efek 
ilustrasi musik, untuk memberikan sentuhan emosi, keindahan, keharmonisan 
program tersebut. 
Jika proses mixing sudah selesai dilakukan preview. Mengecek keseluruhan 
materi program. Kalau tidak ada masalah, program tersebut  siap on air, namun 
jika ilustrasi musik dengan dialog belum seimbang dapat dilakukan 
penyempurnaan lagi. 
d. Mastering  
Mastering disebut juga print to tape merupakan proses akhir dari 
pascaproduksi, yaitu mentransfer hasil final editing yang sudah siap untuk tayang, 
ditransfer kedalam kaset (betacam digital,betacam analog, miniDV, atau DVD). 
Umum yang dipakai adalah betacam digital dan miniDV, karena kedua kaset ini 
kualitasnya lebih baik dari yang lainnya. 
30 
 
Dalam produksi siaran televisi nondrama dan produksi siaran televisi secara 
keseluruhan, ada tiga unsur pokok selalu ada yang saling berkaitan satu sama lainnya, 
yaitu tata gambar, suara, dan cahaya (camera,audio,dan lighting). Jika salah satu 
unsur ini tidak terpenuhi, maka sulit memproduksi program secara maksimal.31 
F. Program Dakwah Televisi 
Dalam perkembangan sejarah kaum muslimin, persinggungan antara dakwah 
dengan berbagai permasalahan tidak dapat di hindarkan. Hal ini sesuai dengan salah 
satu cara dakwah itu sendiri yaitu mengajak umat manusia untuk mengerjakan yang 
ma’ruf dan menjauhi yang mungkar. Firman Allah swt dalam Q.S Ali Imran/3: 104, 
yaitu:  
     
  
   
    
   
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”32 
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Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa semua anggota masyarakat hendaklah 
menyeruh kepada yang ma’ruf. Kalaulah tidak semua  anggota masyarakat dapat 
melaksanakan fungsi dakwah, maka hendaklah ada diantara kamu wahai orang-orang 
yang beriman segolongan umat, yakni kelompok yang pandangan mengarah 
kepadanya untuk diteladani dan didengar nasehatnya yang mengajak orang lain 
secara terus-menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan, yakni petujuk-petunjuk 
ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang ma’ruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat 
istiadat yang diakui baik oleh masyarakat mereka, selama hal itu tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai ilahiah dan mencegah mereka dari yang mungkar; yakni yang 
dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan 
tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya itulah orang-
orang yang beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan 
dunia akhirat.33 
Selain dari surah Ali Imran ayat 104, Allah swt kembali berfirman dalam Q.S 
Ibrahim/14 ayat 4: 
    
   
   
     
     
   
      
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Terjemahnya: 
“Kamu  (umat  Islam)  adalah  umat  terbaik yang  dilahirkan  untuk manusia, 
(karena  kamu)  menyuruh (berbuat)  yang  makruf,  dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ada Ahli Kitab  beriman, 
tentulah itu lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.“34 
Setelah menjelaskan kewajiban berdakwah atas umat Islam, pada ayat 104, 
persatuan dan kesatuan mereka yang dituntut kini dikemukakan bahwa kewajiban itu 
dan tuntutan itu pada hakikatnya lahir dari kedudukan umat ini sebagai sebaik-baik 
umat. Ini yang membedakan mereka dengan Ahl al- Kitab yang justru mengambil 
sikap bertolak dengan itu. Tanpa ketiga hal yang disebut oleh ayat ini, maka 
kedudukan mereka sebagai sebaik-baik umat tidak dapat mereka pertahankan.35  
Surah Ibrahim/14 ayat 04 juga menjelaskan mengenai media dakwah, yaitu: 
     
   
      
     
      
Terjemahnya:  
Kami tidak mengutus seorang Rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 
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siapa yang Dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana36. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap dai hendaknya menggunakan segala 
media dakwah yang memungkinkan bagi pelaksanaan dakwahnya.  Kalau di zaman 
Nabi Sulaiman AS, surat dianggap paling canggih, maka untuk saat ini surat 
menjelma ke dalam berbagai format yaitu SMS, internet, dan facebook.37 
Televisi sangat efektif untuk digunakan sebagai media penyampaian pesan-
pesan dakwah karena kemampuannya yang dapat menjangkau daerah yang sangat 
luas. Dakwah melalui televisi dapat dilakukan dengan berbagai cara baik dalam 
bentuk ceramah, sandiwara, fragmen, ataupun drama.38 
Selain itu, saat ini juga berkembang siaran dakwah,  dimana program-program 
ini menyajikan materi-materi keagamaan. Program dakwah Islamiyah yang 
ditayangkan di televisi Indonesia sesungguhnya sama halnya dengan program-
program lainnya yang mengisi slot siaran berbagai televisi nasional Indonesia. Pada 
umumnya keseluruhan program acara tersebut dibuat untuk pencitraan stasiun televisi 
untuk kepentingan meraih keuntungan finansial yang menjadi inti dari bisnis televisi 
di Indonesia. Bisnis televisi adalah bisnis yang padat modal, sehingga keseluruhan 
programnya termasuk juga program dakwah Islamiyah dirancang untuk sebanyak 
mungkin mengangkat citra stasiun televisi untuk meraih keuntungan ekonomi 
sebesar-besarnya. 
G. Dakwah Kontemporer 
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Dakwah kontemporer adalah dakwah yang dilakukan dengan cara 
menggunakan teknologi yang sedang berkembang. Dakwah kontemporer sangat 
cocok dilakukan dilingkungan kota atau masyarakat yang memiliki latar belakang 
pendidikan menengah atas.  
Dakwah kontemporer ini lain dengan dakwah kultural. Jika dakwah cultural 
dilakukan dengan cara menyesuaikan budaya masyarakat setempat, tetapi dakwah 
kontemporer dilakukan dengan cara mengikuti teknologi yang sedang berkembang. 
Persaingan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi ini, khususnya dalam bidang 
periklanan adalah, merupakan tantangan bagi para dai kita untuk segera berpindah 
dari kebiasaan dakwah kultural ke dakwah kontemporer. Dakwah kontemporer yang 
dimaksud di sini  adalah, dakwah yang menggunakan fasilitas teknologi modern 
sebagaimana iklan yang lagi semarak saat ini. 
Dakwah yang menggunakan fasilitas mimbar hanya akan di dengar sebatas 
yang hadir pada acara tersebut. Lain halnya dengan dakwah yang menggunakan 
fasilitas teknologi elektronik seperti TV, internet dan teknologi modern lainnya, pasti 
akan lebih banyak manfaatnya. 
Seorang da’i atau juru dakwah, dalam menyampaikan ajaran islam kepada 
umat manusia tidak akan lepas dari sarana atau media. Karena di era modern ini 
dakwah tidak hanya cukup disampaikan melalui lisan tanpa melalului bantuan alat-
alat komunikasi modern, seperti radio, televisi , film, dan lain-lain. Oleh karena itu, 
kepandaian memilih media atau sarana yang tepat merupakan bentuk keberhasilan 
dakwah. 
35 
 
Hamzah Yaqub membagi sarana dakwah menjadi lima macam, yaitu: lisan, 
tulisan, audio, visual, dan, akhlak. (Amal Fathullah Zarkasyi, 1998: 154 ). Dari lima 
macam pembagi tersebu, secara umum dapat dipersempit menjadi tiga macam,yaitu: 
1. Spoken words,  media dakwah berbentuk ucapan atau bunyi yang di tangkap 
dengan indra telinga, seperti rasdio, telepon, dan lain-lain. 
2. Printed writing, berbentuk tulisan, gambar, lukisan dan sebagainya yang dapat 
di tangkap dengan mata. 
3. The Audio visual, berbentuk gambar hidup yang dapat di dengar sekaligus 
dilihat, seperti televisi, video, film dan sebagainya. 
Sementara masyarakat sekarang ini adalah masyarakat plural yang 
berkembang dengan berbagai kebutuhan yang praktis, sehingga kecanggihan 
teknologi tidak dapat dibnafikan dapat membuka sekat yang menghasilkan batas 
ruang dan waktu. Memilih dan menggunakan media yang tepat sudah menjadi 
keharusan dan tuntutan zaman apabila menginginkan tujuan dakwah untuk 
memengaruhi bisa tercapai. Dengan demikin, media sebagai sarana dakwah yang 
merupakan suatu wasilah dakwah haruslah sesuai dengan situasi dan kondisi pada 
masyarakat kontemporer.39 
Di dunia televisi, sebuah program televisi yang tersaji dihadapan pemirsa 
sebagaimana juga program dakwah, stasiun televisi yang menjadi media penyebaran 
program siaran kepada masyarakat yang terjangkau dengan pancaran gelombag 
siarannya. Media ini cukup diminati karena merupakan gabungan dari media dengar 
                                                 
39
  https://treamalidha.wordpress.com/2014/03/18/dakwah-kontemporer/ (Sabtu, 29 Oktober 2016) 
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dan gambar. Bisa bersifat informatif, hiburan maupun pendidikan, bahkan merupakan 
gabungan dari ketiga unsur diatas. Secara spesifik, program dakwah Islamiyah 
biasanya ditayangkan sebagai pembuka acara dipagi hari, kemungkinan disesuaikan 
dengan aktivitas kaum muslimin yang baru selesai menunaikan ibadah sholat Subuh. 
Secara umum program televisi dikelompokan menjadi tiga kelompok besar:40 
1. Program Berita 
Program televisi yang bersifat factual, Aktual dan sangat beriplikasi terhadap 
kehidupan masyarakat (Significant). 
2. Program Informasi  
Program televisi yang bersifat ilmu pengetahuan dan pendidikan, program ini 
sangat bermanfaat untuk kehidupan. 
3. Program Hiburan  
Program televisi yang bersifat fiksi, menghibur dan menitik beratkan kepada 
kepuasan personal. 
                                                 
40
 Hidayanto Djamal dan Andi Fachruddin, Dasar-dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, 
Operasional dan Regulasi, Jakarta: Kencana, 2011, h. 163 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berdasarkan dalam 
bentuk metode deskriptif. Metode deskriptif adalah meneliti secara deskriptif yang 
dilakukan secara terus menerus atas suatu objek penulisan. Seringkali dilakukan 
dalam meneliti masalah-masalah sosial.  
Pengetahuan yang lebih menyeluruh dari masalah serta fenomena dan 
ketentuan-ketentuan sosial dapat diperoleh jika hubungan-hubungan fenomena dikaji 
dalam suatu interval perkembangan dalam suatu periode yang lama.  
Proses memperhatikan secara detail perubahan-perubahan yang dinamis 
dalam suatu interval tertentu, maka generalisasi suatu situasi atau fenomena secara 
dinamis dapat dibuat. Penulisan yang bertujuan menjangkau informasi faktual yang 
mendetail secara interval dinamakan penulisan deskriptif. 
Lokasi penulisan ini adalah studio iNews TV berada di  Jl. Topaz raya no. 4 
Makassar  gedung MNC Group. 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian memiliki dua perspektif, yaitu pendekatan metodologi 
dan pendekatan studi atau keilmuan.41 Berdasarkan orientasi permasalahan dan 
                                                 
41Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makala, 
Skripsi, Tesis, Desertasi Dan Laporan Penelitian  (Cet. 1: Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 16. 
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sumber data yang akan diteliti, maka penelitian ini bersifat lapangan dengan 
menggunakan pendekatan studi dengan metode pendekatan komunikasi. Metode 
pendekatan ini digunakan kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan 
narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan, 
pendekatan ini juga digunakan agar data yang didapatkan oleh peneliti dapat diolah 
lebih mendalam sehinggga hasil penelitian akurat. 
C. Sumber Data 
Penulisan ini ada banyak sumber data yang bisa digunakan, namun tidak semua 
dapat difokuskan sebagai sumber data, adapun sumber data dikelompokkan atas 2 bagian 
yaitu, sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yang dimaksud berupa rekaman tayangan program 
Inspirasi Islam di  INews TV, catatan hasil wawancara terhadap crew produksi 
dan observasi terhadap program Inspirasi Islam di  INews TV . crew produksi 
meliputi produser eksekutif, produser, narasumber,cameramen,editor. Karena 
setiap crew produksi terlibat secara langsung dalam proses produksi program 
Inspirasi Islam di  INews. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu pustaka-pustaka yang memiliki relevansi dan 
bisa menunjang penulisan ini, yaitu dapat berupa: buku, majalah, koran, internet, 
serta sumber data lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan,  menggunakan teknik pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang 
dipandang dapat dijadikan sumber data, yakni mengamati proses berjalan 
program Inspirasi Islam di INews TV yang mendatangkan narasumber yang 
berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang masalah agama.  
2. Wawancara. Untuk memperoleh data yang objektif, membutuhkan informasi 
melalui penulisan dengan melakukan wawancara kepada eksekutif produser, 
produser, narasumber, kameraman, dan editor  program Inspirasi Islam di  
INews TV yang memiliki pengetahuan tentang proses produksi Inspirasi 
Islam di iNews TV Makassar dalam bidang masing-masing 
3. Dokumentasi. Selain wawancara dan observasi, cara pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data 
melalui peninggalan  tertulis atau gambar tayangan. Teknik ini sering disebut 
sebagai studi dokumenter. 
E. Instrumen penelitian 
Intrumen penulisan yang digunakan oleh penulis yaitu alat rekaman, alat 
dokumentasi, dan buku-buku untuk catatan di lapangan, semua intrumen tersebut 
akan membantu dalam proses pengumpulan data oleh penulis. 
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F. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data 
Analisis data merupakan pencandraan dan penyusunan transkip interview 
serta material yang lain yang telah terkumpul.42 Pengolahan atau  analisis  data 
dilakukan  setelah adanya  data terkumpul dari hasil pengumpulan data. Analisis 
data sering disebut sebagai pengolahan data. Ada yang menyebut data preparation, 
ada pula data analysis.43  
Untuk mengolah data yang diperoleh dari penulisan ini, menggunakan teknik 
analisis data deskriptif kualitatif, yakni analisis data  yang  telah  diperoleh  dengan  
membangun  penjelasan  secara deskriptif sehingga temuan hasil penulisan akan 
tersaji  secara  runtut,  detail  dan  mendalam, untuk menganalisis proses produksi 
dalam program siaran Inspirasi Islam di iNews TV Makassar. 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yang disebut dengan model interaktif, yaitu:44 
1. Reduksi data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus sejalan 
pelaksanaan penelitian berlangsung. Tentu saja proses reduksi data ini tidak harus 
menunggu hingga data terkumpul banyak, namun dapat dilakukan sejak data 
                                                 
42
 Sudarwan Danim, Menjadi Penulis Kualitatif, Bandung: Pustaka Setia, 2002, h. 209. 
43
 Arikunto. S, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, h. 
209. 
44Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 
edisi 2, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 150-151. 
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masih sedikit sehingga selain meringankan kerja peneliti, juga dapat memudahkan 
peneliti dalam melakukan kategorisasi data yang telah ada.  
Data yang didapatkan kemudian direduksi. Informasi yang ada setelah 
melakukan pengumpulan data kemudian dipilih data mana yang harus dipertajam. 
2. Penyajian Data 
Langkah berikutnya setelah proses reduksi data berlangsung adalah 
penyajian data, yang dimaknai oleh Miles dan Huberman sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini, peneliti akan lebih 
mudah memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Data 
yang diperoleh peneliti yang dianggap penting akan dipaparkan atau disajikan 
dalam bentuk laporan. 
3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah verifikasi dan penarikan 
kesimpulan, yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah 
ditampilkan.Pemberian makna ini tentu saja sejauh pemahaman peneliti dan 
interpretasi yang dibuatnya.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
iNews TV adalah bagian dari perusahaan MNC Group yang memiliki 
jaringan televisi lokal terbesar di Indonesia. Mengawali perjalanan hidupnya, pertama 
kali diluncurkan dengan nama SUN TV pada tanggal 5 Maret 2008. Siaran perdana 
SUN TV semula hanya dapat dilihat secara terestrial di beberapa jaringan televisi 
lokal di Indonesia serta melalui Indovision, Oke Vision dan Top TV. Seiring 
berjalannya waktu perubahan demi perubahan dilakukan. Sejak tanggal 26 September 
2011, SUN TV berubah namanya menjadi SINDOTV yang merupakan perwujudan 
dari sinergi SINDO Media, bersama dengan SINDO Radio (Trijaya FM), Koran 
SINDO serta portal sindonews.com. Pada tanggal 23 September 2014 secara resmi 
Menteri Komunikasi dan Informatika RI memberikan izin stasiun jaringan bagi 
SINDOTV. Kemudian pada tanggal 6 April 2015, SINDOTV berubah menjadi iNews 
TV yang merupakan singkatan dari Indonesia News Televisi. 
1. Sejarah dan Profil iNews TV  
iNews TV Makassar merupakan televisi swasta lokal yang bersiaran di 
wilayah Makassar dan sekitarnya. iNews TV Makassar akan menjadi stasiun televisi 
yang mengunggulkan program-program berita dan informasi yang cepat, akurat, 
informatif, mendidik serta menginspirasi. Dengan kandungan muatan lokal dalam 
program-programnya, iNews TV Makassar optimis dapat bersaing tidak hanya 
dengan televisi lokal lainnya di wilayah Makassar, namun juga dengan televisi 
nasional yang bersiaran di Kota Makassar dan sekitarnya. 
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Gambar 4.1. Logo iNews TV Makassar 
Sumber: http://www.i-newsTV.com/profile. 
iNews TV Makassar menghadirkan beragam program unggulan. Dari program 
Berita dan Informasi lokal Makassar yang merupakan pilihan lengkap bagi pemirsa, 
disertai program Talkshow yang akan membahas topik-topik dan isu terkini serta 
fenomena menarik di sekitar kita dan berbagai program Feature dan Entertainment 
yang mendidik, yang penuh referensi. Hadir dengan dialog interaktif yang 
mengundang narasumber kompeten dengan semua topik hari ini. Dibawakan dengan 
nuansa santai, tapi membahas secara dalam hal-hal yang menjadi topiknya. 
membahas tajam dan sedalam-dalamnya isu sosial, mulai dari kasus kriminal, 
penyalahgunaan anggaran, kasus korupsi, bencana alam, dan mencari penyebab 
permasalahan, serta solusinya.  
Adapun Visi dan Misi iNews TV Makassar yakni: 
a. Visi 
Menjadi sebuah televisi nasional dengan konsep lokal berjaringan yang 
menayangkan program-program referensi, memberikan informasi dan inspirasi 
yang kaya akan ragam konten lokal, nasional maupun internasional. 
b. Misi 
Menyajikan informasi yang cepat, terpercaya dan berimbang; Meningkatkan 
potensi daerah dengan menyajikan informasi dan hiburan lokal yang lengkap dan 
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beragam; Memberikan pembelajaran dan inspirasi kehidupan; Turut serta dalam 
menjaga dan melestarikan kebudayaan nasional; Menggerakan ekonomi 
masyarakat melalui berbagai informasi yang memberikan stimulasi dan peluang 
berusaha. 
2. Struktur Organisasi iNews TV Makassar 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang memperlihatkan sejumlah 
tugas-tugas dan kejadian-kejadian untuk mencapai tujuan organisasi. Hubungan 
antara fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab setiap anggota didalamnya, 
biasanya bekerjasama dengan baik untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Adapun 
struktur organisasi iNews TV Makassar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Struktur Organisasi 
Sumber: Arsip iNews 
Admin Marketing Korda Kontributor 
Khusus 
General 
Support 
Driver Security 
Penanggung Jawab 
Biro 
Produser 
Editor Design Grafis Tekhnik Library 
Master 
Control 
Kameramen 
Studio 
Video Jurnalis Satellite News 
Gathering 
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Penanggung Jawab Biro  : Yusuf Alparesi 
        Riswansyah Muchsin 
Produser    : Thamrin Hamid 
  Muliady 
                  Rusdy Anshor 
        Muhammad Manshur 
Editor     : Syaiful Qadry 
       Siti Shanty Noviana  
       Muh. Ichzan 
Design Grafis    : Kurniawan 
Tekhnik    : Jaya Murtiono 
Library    : Erfin 
Master Control   : Andi Tamlihan 
       Irawan Suprianto 
       Bambang Irawan 
Kameramen Studio   : Darmawan T 
       Muliady 
Video Jurnalis    : Astriadi Asiz 
       Fadly 
Satelite News Gathering  : Erwin 
       Wahyu 
       Djayadi 
       Iqra 
       Rudi 
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Admin     : Ria Ulfa Gazali 
       Anita Nur 
Marketing    : Haryuna Rahman 
       Hamzah Halim 
Kordiator daerah   : Riyan Muhammad 
       Haeruddin 
       Rahmat Zena 
Kontributor Khusus   : Al Amin 
       Yoel Yusvin 
       Sapta Prasetyo 
       Andi Deri Sunggu 
       Muhammad Nur 
General Suppo rt   : Fandi 
Driver     : Daeng Tutu 
       Gaffar 
Security    : Najamuddin 
3. Fasilitas iNews TV Makassar 
iNews TV Makassar dalam menunjang kinerja karyawan atau kru dalam 
bekerja, iNews TV Makassar menyediakan fasilitas-fasilitas agar karyawan atau kru 
nyaman dalam melaksanakan tugasnya masing-masing. Adapun fasilitas-fasilitas 
yang disediakan oleh iNews TV Makassar yaitu: 
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Tabel 4.1. Fasilitas iNews TV Makassar 
No Fasilitas Jumlah Unit 
1 Ruko bertingkat 3 1 Unit 
2 Kendaraan operasional 2 Unit 
3 Komputer 20 Unit 
4 Printer 3 Unit 
5 AC 15 Unit 
6 Wifi 1 Unit 
7 Kamera 3 Unit 
8 Televisi 4 Unit 
9 Speaker 3 Unit 
10 Genset 1 Unit 
Sumber: Dokumen iNews TV Makassar 
4. Konten acara iNews TV Makassar 
a. Losari (Dialog Makassar Hari Ini) 
Losari adalah program Talkshow terbaik anugerah KPID Award Tahun 
2012, 2013 dan 2015. Mengetengahkan pembahasan issue terbaru dan aktual. 
Menghadirkan pembicara yang kompoten di bidangnya. Mencakup masalah 
politik, pemerintahan, hukum, sosial, budaya, dan berbagai segmen menarik 
lainnya yang dipandu oleh host. Tayang setiap hari Senin-Selasa pukul 15:30 – 
16:30 WITA.  
b. Inspirasi Islam 
Inpirasi Islam adalah Program Talkshow Agama Islam atau religi. Program 
ini menghadirkan ustadz  di studio. Membahas masalah masalah agama, dimana 
setiap episode mengangkat tema yang berbeda beda. Dan  juga menghadirkan 
audiens dari berbagai kecamatan yang ada di daerah Sulawesi Selatan. Program 
ini tayang setiap hari jum’at pukul 16:30 -  17:30 WITA. 
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c. Kampusiana 
Program berita dan Talkshow mengupas aktivitas seputar kampus, kebijakan 
kampus serta prestasi universitas dan mahasiswa atau alumni universitas yang ada 
di Makassar dan sekitarnya. Tayang setiap hari Jum’at pukul 14:30 WITA. 
d. Paotere 
Rangkuman berita selama sepekan yang disajikan dengan konsep santai. 
Dipandu oleh host, diselingi obrolan dengan narasumber. Tayang tiap hari Sabtu 
15:30 Wita. 
 
5. Program acara siaran iNews TV Makassar 
Program acara siaran di iNews TV Makassar, dapat dibedakan menjadi dua  
jenis yakni sebagai berikut :  
a. Program acara siaran langsung (Live) 
Pada umumnya program secara langsung (live), artinya tepat pada waktu 
saat dilaporkan, dalam laporan live bisa berupa bentuk peristiwa dan kegiatan-
kegiatan yang bersifat mengacu pada proyeksi-proyeksi peliputan yang di arahka  
oleh produser. 
Alat yang digunakan pada saat  live yaitu Satelitte News Gathering (SNG) 
dan mobile live alat inilah yang menjadi transmisi untuk mengoprasikan alat pada 
saat live, kemudian disambungkan ke resiver station dan mereka melaporkan apa 
yang terjadi di sekitar lokasi secara langsung dan tanpa ada editan sedikitpun. 
Program siaran langsung terlebih dahulu melalui beberapa tahapan atau 
proses sebelum ditayangkan, untuk lebih jelas berikut ini adalah skema umum 
untuk acara siaran langsung: 
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Gambar 4.3. Skema Untuk peliputan live 
Sumber: Data Penelitian Agustus- September, Tahun 2016 
 
b. Program Program Acara Siaran Tidak Langsung (Taping Program) 
Program siaran tidak langsung (taping program) merupakan siaran tunda 
diamana siaran tersebut akan tetap ditayangkan pada waktu yang telah 
ditertentukan. Dalam taping program, proses peliputannya direncanakan dan 
dilakukan jauh sebelum penayangan misalnya program mingguan, sebelumnya 
tim sudah melakukan perencanaan dari awal proses research kemudian 
bagaimana menyusun rundown dan melakukan pra produksi, proses produksi, 
kemudian final produksi yang artinya mengedit atau menyempurnakan hasil 
proyeksi 
(materi liputan) 
Produser 
Live 
 
Korlipda 
Produser 
News Room Master Control Room 
 
Layar Kaca (TV) 
   reporter + campers 
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liputan yang kemudian akan ditayangkan (sebelum program ditayangkan jauh 
sebelumnya proses atau liputan dilakukan).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. Skema Untuk Liputan/ Acara Program Taping 
Sumber: Data Penelitian Agustus- September, Tahun 2016 
 
B. Profil Inspirasi Islam 
1. Karakter 
Karakter program Inspirasi Islam lebih kepada keagamaan yang membahas 
tentang segala sesuatu secara menarik dengan mengangkat tema dan membahas 
secara terperinci mulai dari pengertian dari masalah yang di bahas dan juga 
memberikan solusi dari apa yang telah di jelaskan oleh pak ustad,  karakter 
Inspirasi Islam juga diperkuat dengan audiens atau penonton dari ibu-ibu majelis 
taklim yang berbeda-beda disetiap episode.  
Kepala Devisi News Produser Reporter (camper) 
lokasi Materi Taping 
Capture 
Editing Room 
Layar Kaca (TV) 
Direksi 
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2. Durasi 
Proses pengambilan gambar dilakukan pada hari kamis pukul 10.00 pagi 
hingga pukul 12.00 dan tayang  pada hari jum’at pukul 16.30 sampai pukul 17.30  
merupakan tayangan taping atau rekaman, lama  durasi yang dimiliki kurang 
lebih satu jam terdiri dari lima segmen tiap episode. Setiap  segmen berdurasi 
selama delapan menit dan setiap segmen memiliki dua menit durasi untuk iklan. 
3. Konten 
Setiap program memiliki konten yang berbeda. Konten Inspirasi Islam 
merupakan konten religi yang mengangkat tema-tema yang kekinian atau 
masalah-masalah yang ada pada saat ini.45 
Berdasarkan program Inspirasi Islam yang merupakan program religi, 
penyampaian informasinya lebih kepada suatu hal yang positif, kemudian proses 
penyampaiannya lebih kepada Al-Quran dan Hadits untuk memecahkan suatu 
masalah yang ada.  
4. Tujuan 
Sesuai dengan misi yang dimiliki oleh iNews TV yaitu meningkatkan 
potensi daerah dengan menyajikan informasi dan hiburan lokal yang lengkap dan 
beragam, maka salah satu program yang dimiliki iNews TV adalah Inspirasi 
Islam yang bertujuan untuk mencerdaskan masyarakat dan juga memperkuat 
pondasi iman atau akhlak dengan menayangkan program religi yang tayang setiap 
                                                 
45
 Ustads Askaryaman  (46 tahun), Program Inspirasi Islam, wawancara, Makassar, 10 
September 2016. 
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hari jumat dan dikemas secara menarik agar masyarakat mudah memahami apa 
yang telah disampaikan pada program Inspirasi Islam. 
 
C. Proses Produksi Program Inspirasi Islam iNews TV Makassar 
Program Inspirasi Islam merupakan salah satu program religi dari produksi 
iNews TV Makassar, yang sifat penyampaian program lebih kearah bercerita 
(feature). Ustadz berperan sebagai narasumber sekaligus sebagai presenter atau 
pembawa acara. Program religi iNews tersebut tayang setiap hari Jumat pukul 16.30 
wita hingga pukul 17.30 wita. Program ini merupakan program acara siaran tidak 
langsung (taping program) karena proses produksinya lebih banyak memakan waktu 
dibandingkan dengan program siaran langsung seperti Talk Show, News dan lainnya. 
Adapun jadwal taping untuk program ini adalah hari Kamis pukul 10.00 wita 
bersama ibu majelis taklim dari berbagai kecamatan di Sulawesi Selatan. Setiap 
minggunya anggota majelis taklim dipilih menjadi audience program religi Inspirasi 
Islam yang terdiri masing-masing 20 orang untuk tiap kecamatan. Program Inspirasi 
Islam juga menampilkan qasidah atau shalawat dari anggota majelis taklim pada saat 
pembukaan dan penutupan acara Inspirasi Islam.  
Sebelum melalui proses penayangan, ada beberapa hal yang dilakukan oleh 
tim program Inspirasi Islam.  
1. Pre production 
a. Pengembangan konsep 
Menurut Alan Wurtzel  pada bagian pre production adalah pengembangan 
konsep, dimana adalah penentuan tema. Tema merupakan tahap awal dari proses 
produksi. Sehubungan dalam wawancara oleh Ustad seperti dibawah ini. 
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“Kami melakukan  diskusi terlebih dahulu, jika ada tema yang menarik dan 
yang terbaik maka itu yang akan diangkat. Tapi, biasanya kita akan mengangkat 
tema-tema yang bisa langsung dirasakan atau dimengerti oleh masyarakat. Pada 
dasarnya hal yang ingin di sajikan kepada masyarakat harus dilakukan perencanaan 
yang matang”. 46 
Menentukan tema tidaklah mudah,  karena harus melibatkan beberapa 
orang diantaranya eksekutif produser, produser, narasumber sekaligus presenter. 
Tema biasanya ditentukan atau disesuaikan dengan kondisi masyarakat atau 
keadaan yang sedang terjadi saat ini. Misalnya jika saat ini merupakan bulan 
Dzulhijjah atau sedang musim haji, maka tema yang diangkat adalah keutaman-
keutamaan berhaji atau keutamaan bulan Dzulhijjah. 
Produksi TV atau Video berawal dari suatu ide, apakah ide seorang 
produser atau siapa saja yang disampaikan kepada seorang produser, ide biasa 
diawali dengan satu riset atau observasi di lapangan pada suatu obyek atau dari 
pengamatan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Ide itu kemudian 
dituangkan dalam tulisan yang disebut plot, suatu catatan yang mencantumkan 
garis besar atau alur cerita acara yang direncanakan. 
Bentuk naskah plot ini tidak lebih dari penuangan ide dasar ke dalam 
bentuk tulisan yang memungkinkan orang lain dapat membaca dan mengetahui 
ide seorang penulis naskah, produser atau penggagas. 
Plot adalah ide yang dituangkan dalam tulisan sebagai informasi awal 
acara yang diproduksi dalam bentuk tulisan terdiri atas satu atau beberapa kalimat 
yang menggambarkan acara secara keeseluruhan.47 
                                                 
46
 Ustads Askaryaman  (46 tahun), Program Inspirasi Islam, wawancara, Makassar, 10 
September 2016. 
47
 Nur Syamsu Sultan , Produksi Televisi, Makassar: Yayasan Annur pariyangan Selayar, 2008, h.77. 
54 
 
b. Production meeting 
Alan Wurtzel juga menyebutkan salah satu pre production ialah  
Production Meeting bersama anggota inti meliputi eksekutif producer, producer, 
narasumber, kameraman, dan editor dimana biasanya anggota inti membahas 
tentang  Membuat rencana anggaran untuk proses produksi Inspirasi Islam.  
Setelah menentukan tema, selanjutnya menentukan rencana (budgeting), 
jika untuk tujuan profit, besarnya anggaran yang diperlukan untuk mewujudkan 
suatu ide program harus sebanding dengan kekuatan program tersebut agar 
berkualitas dan mendapatkan rating yang tinggi, atau mampu menjaring iklan 
atau sponsor yang besar walaupun ratingnya tidak terlalu banyak. 
2. Set up and reherseal (proses produksi) 
Alan Wurtzel juga menyebutkan setelah pengembangan konsep dan 
Production meeting kemudian Set up and reherseal yang terhubung dengan tahap pre 
production. Adapun tahap-tahap set up and reherseal : 
a. Setting Studio 
Suatu stasiun TV mutlak memiliki studio untuk menyelenggarakan produksi 
dan penyiaran,  sebenarnya acara TV dapat diproduksi di mana saja, namun 
kehadiran sebuah studio TV tetap penting karena sebuah studio dapat bebas dari 
gangguan cuaca, musim dan lingkungan sekitarnya.  
Proses produksi Inspirasi Islam juga harus memeperhatikan penataan studio 
yang baik dan benar agar pada saat pengambilan gambar berlangsung akan 
terlihat lebih menarik dan juga lebih berkarakter sesuai dengan perencanaan yang 
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telah disepakati bersama dengan karakteristik program Inspirasi Islam yang akan 
diproduksi. penataan Dekorasi tidak sekedar latar belakang tempat beraksinya 
pengisi acara. Dekorasi dapat membangun suatu atmosfir atau nuansa acara 
Inspirasi Islam yang menarik.  
b. Tim Kreatif 
Tim kreatif adalah bagian dari tim produksi yang merupakan orang yang 
bekerja dibalik layar yang bertugas merancang atau membuat konsep sebuah 
acara. Bagian produksi terdiri dari eksekutif produser, produser, kameramen. 
Dimana eksekutif produser  bertugas untuk mengontrol kualitas keseluruhan 
proses produksi dan memastikan produk akhir yang dihasilkan sesuai dengan 
target, selain itu adapula produser yang bertugas memimpin seluruh tim kretif 
sesuai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
c. Busana (Wardrobe) 
Dalam istilah televisi dan film, istilah wardrobe langsung dikaitkan pada 
masalah pakaian atau kostum pemain, host suatu program acara itu sendiri, 
memilih pakaian untuk sebuah program acara di televisi bukan perkara mudah, 
selain harus punya sense of art dia juga mesti memiliki skill yang baik. Sebelum 
pengambilan gambar harus memperhatikan warna, model, serta unsur-unsur 
karakter setiap busana sesuai dengan konsep atau watak pemeran yang 
mengenakan busana yang disiapkan.  
d. Pencahayaan (Lighting) 
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Pencahayaan sangat penting karena pencahayaan yang maksimal 
menjadikan acara tersebut nyaman untuk dilihat dan lebih sempurna. 
Pencahayaan memiliki fungsi menyinari subjek dan objek, menciptakan gambar 
dan tampilan Artistic. Menghilangkan bayangan didalam studio yang tidak perlu 
serta membuat efek khusus agar lebih menarik untuk ditonton dan juga harus 
meengetahui sumber-sumber cahaya, dengan kualitas dan ukuran cahaya yang 
dihasilkan serta mengetahui jenis-jenis lampu (lighting) serta fungsinya masing-
masing agar kamera dapat merekam gambar dengan baik dan jelas. 
e. Kamera 
Kamera memiliki fungsi yang sangat penting karena posisinya yang paling 
strategis yang berfungsi untuk mengambil gambar atau Menshoot bagian-bagian 
yang akan ditampilkan di layar. Sementara orang yang bekerja mengoprasikan 
alat ini disebut kameramen. Dalam produksi program Inspirasi Islam, biasanya 
menggunakan dua hingga tiga kamera dengan tujuan untuk mempermudah 
pengambilan gambar dari sisi yang berbeda.   
f. Alat Pendukung (Property) 
Properti menjadi bagian dari unsur  pendukung yang memeriahkan sebuah 
program. Property pendukung menjadi penting sebagai salah satu kebutuhan 
tayang, agar tampilan program Inspirasi Islam di layar kaca pemirsa tampak 
menarik, alat pendukung juga disesuaikan dengan konsep acara yang  telah 
disusun, seperti alat qasidah yang digunakan oleh ibu-ibu majelis taklim untuk 
memberi kesan yang menarik kepada program Inspirasi Islam. 
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3. Post Production (Pasca produksi) 
Selain pre production, set up dan reheasel. Alan Wurtzel juga memasukkan 
post production sebagai tahapan dari proses produksi, diantaranya yaitu: 
a. Editor 
Tayangan Inspirasi Islam juga tidak terlepas dari seorang editor yang 
berkompeten di bidangnya yang bertanggung jawab memotong  gambar dan suara 
yang dihasilkan dari tape.   Editor Harus memiliki “Isense of art” karena didalam 
bekerja ada unsur kreatif, ketelitian, kecermatan, dan  kesabaran untuk mengedit 
gambar program Inspirasi Islam menjadi tayangan yang menarik untuk dilihat. 
b. Rapat tim produksi 
Rapat tim produksi merupakan bagian akhir perencaan dari proses sebuah 
produksi program Inspirasi Islam, yang dimana bertujuan agar seluruh tim 
produksi benar-benar paham dan mengerti apa yang akan dikerjakannya. Oleh 
karena itu dilakukan rapat tim produksi program dengan maksud untuk memberi 
arahan sebelum turun ke studio iNews TV. Tim produksi Inspirasi Islam 
mengadakan pertemuan membicarakan rencana produksi yang dihadiri oleh 
produser eksekutif, produser, pengarah acara, editor, dan lain-lain untuk 
mempersiapkan pembuatan dekorasi distudio, penataan cahaya, perekaman suara 
atau penyiapan peralatan studio. 
Produksi program Inspirasi Islam dilakukan sesuai standard operating 
procedure (SOP) produksi konten audio visual seperti program religi lainnya. 
Sejumlah tahapan yang umum dalam televisi harus dilalui untuk mengasilkan produk 
audio visual yang sesuai standar. Program Inspirasi Islam melewati proses produksi 
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yang cukup panjang dan berikut ini tahap proses produksi program Inspirasi Islam di 
iNews TV Makassar : 
1. Tahap pra produksi program Inspirasi Islam di  iNews TV Makassar 
iNews TV Makassar merupakan nama media yang masih tergolong muda dan 
lebih banyak porsi untuk siaran berita namun mampu menciptakan kreativitas seperti 
menghadirkan beberapa program lokal salah satu diantaranya adalah program 
Inspirasi Islam, konten program ini merupakan program religi yang dikemas secara 
menarik  yang sifat penyampaiannya lebih kepada penjelasan tema yang diangkat 
dengan berdasarkan masalah- masalah yang ada di  tengah-tengah masyarakat saat ini 
dan juga menghadirkan audiens yang berbeda-beda di setiap episode. Berdasarkan 
hasil wawancara penulis dengan produser program Inspirasi Islam  pada tahap pra 
produksi. Muliady mengatakan bahwa: 
“Persiapan pra produksi sehari sebelumnya sudah menyetting background 
yang dipakai siaran Inspirasi Islam mengecek kamera yang siap digunakan dan 
menegecek apakah ada alat yang tidak layak pakai .48 
Hal ini sehubungan dengan Alan Wurtzel pada tahap pre production yaitu 
meeting production dimana dalam meeting production membahas tentang persiapan 
dan pengecekan ulang alat-alat yang ingin dipakai.  
Sebelum melakukan proses shooting di studio, tim penanggung jawab 
program Inspirasi Islam terlebih dahulu mencari Audiens atau ibu-ibu majelis ta’lim, 
karena yang menjadi landasan utama program Inspirasi Islam adalah  penentuan 
audiens yang memiliki karakter atau tampilan yang berbeda-beda di setiap 
tayangannya kemudian layak untuk ditampilkan kepada pemirsa atau masyarakat 
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Sulawesi selatan. Setelah menentukan audiens atau ibu-ibu majelis ta’lim. Produser 
juga menghubungi Ustad yang sekaligus membawakan acara Inspirasi Islam  Setelah 
rampung, kemudian tim program Inspirasi Islam melakukan eksekusi, dimana 
produser mengarahkan kepada timnya yang memiliki tanggung jawab masing-masing 
tentang bagaimana angle dan alur yang sesuai dengan objek tersebut,  kemudian 
menyusun dan menyiapkan materi untuk langkah proses shooting di studio. 
Proses praproduksi juga meliputi latihan atau gladi kotor di dalam studio 
tanpa kamera untuk lebih melacarkan produsi pengambilan gambar agar tidak 
terkesan kaku pada saat taping program.   
2. Tahap  Proses produksi program Inspirasi Islam di iNews TV Makassar 
Setelah melakukan persiapan sebelumnya mulai dari menentukan audien, 
presentasi kepada narasumber, mengarahkan, menentukan angle dan alur yang sesuai 
dengan objek, menentukan wardrobe dan terakhir mempersiapkan bahan atau tema 
dan alat yang akan digunkan dalam proses shooting di studio. 
Kemudian, semua crew yang bertanggungjawab dalam program Inspirasi 
Islam langsung ke studio dengan catatan masing-masing memiliki peran dan 
tanggung jawab tertentu selama proses shooting berlangsung. 
Sebelum proses shooting dimulai, terlebih dahulu produser mengarahkan 
kepada samua crew utamanya kameramen dan ustad yang sekaligus bertindak sebagai 
pembawa acara di program Inspirasi Islam untuk mencari dan menentukan posisi 
host dalam pengambilan gambar, Disisi lain produser juga bertanggungjawab untuk 
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mengarahkan Ustad tentang bagaimana posisi dan kalimat yang akan digunakan. 
Seperti yang dikatakan Muliadi selaku produser program Inspirasi Islam. 
“Seorang produser sangatlah berperan penting dan memiliki tanggung jawab 
yang besar dalam menciptakan suatu program Inspirasi Islam yang menarik untuk di 
saksikan oleh masyarakat dan mampu mengarahkan timnya sesuai dengan tujuan”.49 
Dalam hal proses produksi, yang lebih berperan penting adalah produser, 
Ustad dan kameramen. Ketika pengambilan gambar akan dilakukan, kameramen 
harus mempersiapkan apa saja yang akan digunakan dalam pengambilan gambar dan 
mengatur pengaturan kamera yang sesuai dengan situasi dan  kebutuhan tertentu, 
karena tugas seorang kameramen adalah mengambil dan merekam gambar ketika 
ustad sedang membawakan ceramah. Hal tersebut dijelaskan oleh Andi Darmawan T 
dalam kutipan wawancara dibawah ini: 
“Menjadi seorang kameramen harus mampu merekam gambar secara baik dan 
benar sehingga pada saat pengeditan oleh tim editor tidak mendapatkan masalah yang 
berat seperti gambarnya goyang atau ada adegan yang tidak terekam kamera sehingga 
tayangan kurang bagus pada saat penayangannya”.50 
Proses pengambilan gambar program Inspirasi Islam di INews TV Makassar 
dilakukan dengan proses taping (rekaman) yang berlangsung selama 2 jam pada hari 
kamis dan ditayangkan pada hari jumat. Taping (rekaman) dilakukan dengan proses 
taping (rekaman) yang merupakan kegiatan adegan dari naskah menjadi bentuk audio 
video (AV). Materi hasil rekamannya akan ditayangkan pada waktu yang berbeda 
dengan peristiwanya, misalnya rekaman dilakukan pada minggu lalu, ditayangkan 
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minggu ini atau rekaman dilakukan pada pagi harinya, dan disiarkan pada malam 
hari.51  
”Taping program Inspirasi Islam di lakukan pada hari kamis pukul 10.00 pagi 
sampai pukul 12.00 siang taping program Inspirasi Islam menggunkan 3 kamera pada 
saat pengambilan gambar dan ditayangkan pada hari jumat pukul 16.30 Wita hingga 
pukul 17.30 Wita.”52 
Proses produksi acara televisi tidak terlepas dari biaya atau bugeting. Sebelum 
melakukan proses syuting  biaya harus benar-benar sudah diperhitungkan dalam 
sebuah perencanaan produksi program Inspirasi Islam. Hal ini bertujuan untuk 
menentukan besarnya biaya yang harus  dikeluarkan untuk memproduksi program 
Inspirasi Islam, karena apabila biaya tidak direncanakan sebelumnya dalam produksi 
program ini maka program Inspirasi Islam tidak akan bertahan lama. Adapun 
perencanaan biaya untuk program Inspirasi Islam  seperti properti pendukung, busana 
Ustad dan peralatan atau kebutuhan lainnya. 
3. Pasca produksi program Inspirasi Islam di iNews TV Makassar  
Setelah proses shooting di studio selesai, kameramen dan produser kemudian 
membawa hasil yang diperoleh dari studio berupa gambar dan video. Gambar dan 
video yang telah didapatkan oleh tim, khususnya kameramen dan ustad merupakan 
hal  yang tidak dapat dipisahkan, karena yang dihasilkan dari studio merupakan bahan 
mentah yang masih perlu diedit untuk disempurnakan, kemudian dapat ditayangkan 
dan ditonton oleh pemirsa. Sebelum bahan mentah diserahkan kepada editor, terlebih 
dahulu produser menuliskan materi atau naskah berdasarkan gambar dan video yang 
telah dihasilkan oleh kameramen yang kemudian diserahkan  kepada editor. Dalam 
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hal ini naskah bertujuan untuk mengarahkan dan memberi gambaran kepada editor 
agar lebih mudah memahami alur yang dibutuhkan untuk diedit. Menurut Iksan, 
selaku editor program Inspirasi Islam mengatakan bahwa seorang editor juga butuh 
skill seperti yang Iksan paparkan di bawah ini. 
“Menjadi editor harus memiliki pengetahuan tersendiri dan memiliki 
ketelitian, hasil durasi dari studio yang sangat panjang akan di edit menjadi sebuah 
program yang memiliki standar durasi yang hanya delapan menit per segmen. Jadi, 
seorang editor harus pintar-pintar memilah tayangan yang memang benar-benar 
bermanfaat kepada masyarakat. Apalagi program ini adalah program religi”.53 
Alan Wurtzel menyebutkan dalam post production salah satunya adalah 
editing dimana proses editing merupakan hal yang penting dalam proses produksi, 
karena proses inilah tahap terakhir sebelum akhirnya program disiarkan. 
Teknologi mengedit gambar dan suara telah berkembang dengan sangat  pesat 
saat ini. Video editing adalah pekerjaan memotong-motong dan merangkaikan 
(menyambung) potongan-potongan gambar sehingga menjadi film edutaiment yang 
utuh dan dapat dimengerti. Pekerjaan ini dilakukan  di lantai dua  ruang editing 
iNews TV Makassar yang dilakukan oleh editor.  
Iksan juga mengatakan bahwa mengedit sebuah program memang tidak 
mudah, karena banyak yang harus diperhatikan.  
“Memiliki inisiatif sendiri untuk memotong gambar memang itu hak seorang 
editor, akan tetapi ada prosedur yang sudah kita pegang dari produser. Bukan 
seenaknya saja mau mengambil atau membuang gambar. Apalagi sekarang teknologi 
sudah canggih, jadi proses editing juga lebih memudahkan. Untuk proses editimg 
saya menggunakan aplikasi Adobe Primer”.54   
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Lanjut Iksan mengatakan bahwa mengedit satu program tidak membutuhkan 
waktu yang lama. 
“Deadline pengumpulan video Inspirasi Islam  sebelum jam 2 siang di hari 
juma’at harus rampung dan dikirim ke ruang MCR untuk persiapan penayanagan,  
lama menegedit satu program biasanya memerlukan waktu 40 menit.55 
Gambar dan suara yang direkam dengan menggunakan bantuan kamera merek 
Sony yang digunakan oleh kameramen iNews TV Makassar yang berdurasi belasan 
bahkan hingga puluhan menit harus dipotong-potong kemudian disusun kembali 
hingga menjadi sepanjang beberapa menit saja untuk dapat disiarkan menjadi 
tayangan yang lebih singkat dan jelas. 
 
D. Hambatan Proses Produksi Inspirasi Islam di iNews TV Makassar 
Dalam proses produksi tidak jarang terjadi hambatan di dalam 
pelaksanaannya. Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan 
pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. Hambatan cenderung 
bersifat negatif, yaitu memperlambat laju suatu hal yang dikerjakan oleh seseorang. 
Begitupun dengan proses produksi Inspirasi Islam terdapat kendala-kendala yang 
terjadi pada saat proses produksi yaitu: 
1. Kedisiplinan 
Bergelut dalam dunia media massa, haruslah memiliki rasa tanggung jawab 
yang besar, bekerja di media bukan hanya perlu kemampuan di bidangnya akan 
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tetapi rasa disiplin dan tanggung jawab penuh adalah hal yang penting untuk 
menjalankan pekerjaan tersebut.   
Seperti yang diungkapkan oleh produser program Inpsirasi Islam bahwa 
kendala yang sering terjadi itu masalah kedisiplinan. Meski program ini 
merupakan program taping akan tetapi kedisiplinan harus tetap diterapkan kepada 
semua orang yang terlibat dalam  acara tersebut. 
“Hambatannya mungkin lebih kepada masalah kedisiplinan, terutama 
masalah waktu biasanya molor sampai satu jam, jadwal taping biasa sudah 
ditentukan pukul 09.00 tapi biasa pukul 10.00 baru di mulai. Penyebabnya biasa 
ibu-ibu majelis ta’lim terlambat atau ustadsnya. Selain itu mengatur ibu-ibu juga 
sulit di studio yang minimalis dengan 20 orang peserta”.56 
Sebagai program taping, masalah waktu bukanlah menjadi hambatan utama 
yang dapat mengganggu atau membatalkan terlaksananya acara. Akan tetapi akan 
lebih baik jika semua crew yang telibat dapat disiplin dan berpacu pada waktu. 
2. Gangguan Peralatan 
Selain kedisiplinan, peralatan yang digunakan pada saat proses taping juga 
menjadi hambatan besar, untuk itu peralatan yang akan digunakan harus di 
antisipasi sejak awal. Seperti yang diungkapkan oleh Andi Darmawan T, selaku 
kameramen program Inspirasi Islam: 
“Hal yang sering terjadi pada saat proses pengambilan gambar yaitu kamera 
sering offline akibat kabel yang unstable, untuk mengantisipasi hal tersebut kami 
menyiapkan satu kamera yang sewaktu-waktu bisa dipakai guna menghindari 
waktu taping yang begitu lama ”.57 
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Disamping kendala peralatan, faktor penghambat lainnya yaitu studio 
yang dimiliki oleh iNews TV Makassar hanya satu unit dan itupun di gunakan 
untuk semua program lokal iNews TV dan juga stasiun TV lainnya yang 
tergabung dalam MNC Group seperti Global TV Biro Makassar, MNC TV biro 
Makassar, dan RCTI biro Makassar. 
Menurut Yusuf Al Farezy, selaku kepala Biro iNews TV Makassar 
mengatakan bahwa diantara semua program iNews TV Makassar, program 
Inspirasi Islam yang paling memakan waktu banyak pada saat mempersiapkan 
proses pengambilan gambar, karena semua sisi studio harus di setting sebaik 
mungkin. Berbeda dengan program lain yang biasanya hanya menggunakan 
sebagian ruang untuk di setting. 
“Mungkin karena pesertanya banyak yaitu 20 orang, dan otomatis semua 
peserta mau tersorot kamera minimal satu kali, sehingga semua ruang studio 
harus di pasangkan background yang sama dan  backgroundnya pun tidak 
permanen, kita hanya menggunakan lakban untuk memasangnya. Nah, terkadang 
pada saat proses rekaman backgroundnya terjatuh sehingga rekaman harus 
ditunda dulu”. 58 
Selain dalam proses rekaman terjadi kendala, pada saat proses editing juga 
sering terjdi kendala, seperti yang di ungkapkan oleh Muh. Iksan, selaku editor 
Inspirasi Islam: 
“Secara teknis yang sering terjadi pada saat proses editing itu tiba-tiba 
lampu off dan file belum sempat di save, jadi harus di edit ulang. Selain itu, 
terkadang gambar satu dengan yang lain tidak nyambung, sehingga harus di edit 
ulang” 59 
3. Sumber Daya Manusia 
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Manusia sebagai mahluk hidup tidak dapat dikuasai sepenuhnya seperti 
mesin, hal ini menjadi kendala proses produksi pada program Inspirasi Islam.  karena 
itu, sulit memperhitungkan segala sesuatunya dalam rencana penentuan tema 
Misalnya, produser mampu tapi kurang menguasai khususnya bidang agama, 
kemampuannya hanya meliputi bidang produksi siaran secara teknis tapi tidak untuk 
menetukan tema yang sifatnya religious khususnya pada program Inspirasi Islam. 
Background atau latar belakang pendidikan produser yang bisa dibilang tidak sinkron 
antara program religi dimana dalam penelitian ini adalah Program Inspirasi Islam 
dengan latar belakang produser sebagai sarjana tekhnik  hal ini didukung dengan 
penentuan tema yang kebanyakan ditentukan oleh ustadz itu sendiri. 
Berbeda dengan Alan Wurtzel di mana dalam teori four Stage of Telefision 
Production  pada tahapan Pra Produksi yang bertanggung jawab dalam penentuan 
tema adalah  kepala biro (Produser eksekutif), Produser, narasumber sedangkan 
dalam tahap proses produksi program Inspirasi Islam tema hanya ditentukan oleh 
narasumber atau ustadz. Seharusnya melibatkan produser eksekutif dan produser 
program. Program Inspirasi Islam hanya menggunakan satu narasumber dalam proses 
produksi Inspirasi Islam dan tidak mempunyai pengganti apabila narasumber 
berhalangan hadir pada saat jadwal taping. Di samping hambatan yang terjadi pada 
saat proses produksi, semua bisa diatasi dengan baik oleh pihak yang terlibat baik itu 
tim produksi maupun peserta Inspirasi Islam.  
Menurut ketua majelis taklim kecamatan panakukang hal yang perlu dibenahi 
dari program Inspirasi Islam adalah kualitas gambar dan juga daya jangkau program 
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yang masih terbatas sehingga masih ada daerah di Sulawesi Selatan yang belum bisa 
menyaksikan siaran Inspirasi Islam.  
Secara umum, kendala dalam proses produksi program Inspirasi Islam di 
iNews TV Makassar terbagi ke dalam dua hal, yaitu teknis dan non teknis. Dari segi 
teknis biasanya meliputi kerusakan alat-alat seperti kamera yang tidak berfungsi 
dengan baik maupun alat-alat pendukung untuk program Inspirasi Islam yang sedang 
bermasalah. Tetapi, sampai saat ini, kerusakan atau kendala-kendala seperti itu masih 
bisa diatasi secara baik. Sehingga, hal itu bukanlah menjadi kendala yang sangat 
berarti. Crew yang bertugas sudah terlatih dan terbiasa menghadapi kondisi tersebut, 
sehingga semua keadaan produksi masih bisa berjalan secara baik dan sempurna. 
Sedangkan dari segi non teknis, kendalanya seputar masalah komunikasi dan 
koordinasi. Karena produksi program religi membutuhkan narasumber yang mampu 
menjelaskan masalah-masalah agama secara baik dan benar sehingga program 
Inspirasi Islam menjadi program religi yang di kenal oleh masyarakat  maka peran 
produser yaitu harus menghubungi narasumber agar tidak terjadi kesalahan 
komunikasi seperti kesalahan waktu yang dapat mengakibatkan proses produksi 
terganggu. Tidak hanya narasumber, tetapi semua orang yang terkait dalam sebuah 
produksi religi adalah tugas antar crew dan tugas satu tim, maka komunikasi antar 
crew menjadi sangat penting. Jalinan komunikasi yang kurang baik atau sering 
terjadinya kesalah pahaman komunikasi  sesama  crew akan berakibat 
ketidaklancaran proses produksi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian pada program Inspirasi Islam di iNews 
TV, maka dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses produksi program Inspirasi Islam di iNews TV Makassar melalui beberapa 
tahap, yakni pra produksi merupakan tahah awal dari seluruh rangkaian proses 
produksi program Inspirasi Islam yaitu (menciptakan, merencanakan, memilih 
dan menyusun bahan yang akan dilaksanakan untuk proses produksi hingga siap 
tayang). Selanjutnya proses produksi yang merupakan tahap berlangsungnya 
produksi program Inspirasi Islam, diamana tim langsung ke dalam studio iNews 
TV untuk mengambil dan merekam gambar sesuai dengan tahap perencanaan 
awal (pra produksi). Dan yang terkhir adalah tahap pasca produksi merupakan 
tahap akhir proses produksi program Inspirasi Islam sebelum proses penayangan 
berlangsung, dalam tahap ini mengolah bahan mentah hasil dari studio berupa 
gambar dan rekaman video hal ini editor bertugas untuk memotong dan 
merangkaikan (menyambung) potongan-potongan tersebut sehingga menjadi 
sempurna dan sesuai prosedur yang telah ditetapkan, kemudian siap untuk 
ditayangkan. 
Dengan ketiga tahap proses produksi ini, program Inspirasi Islam pada 
dasarnya tidak dapat langsung ditayangkan kepada khalayak masyarakat, karena 
harus melalui pengecekan/pemeriksaan terlebih dahulu apakah program ini betul-
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betul siap ditayangkan atau masih ada kekurangan yang perlu ditambahkan atau 
diperbaiki. 
Crew program Inspirasi Islam atau tim produksi adalah orang yang bekerja 
dibalik layar yang bertugas merancang atau membuat konsep sebuah acara. Bagian 
produksi terdiri dari eksekutif produser, produser, kameramen. Dimana eksekutif 
produser  bertugas untuk mengontrol kualitas keseluruhan proses produksi dan 
memastikan produk akhir yang dihasilkan sesuai dengan target, selain itu adapula 
produser yang bertugas memimpin seluruh tim sesuai tujuan yang telah ditetapkan 
bersama. 
2. Faktor-faktor yang menghambat produksi program Inspirasi Islam di iNews TV 
Makassar yaitu faktor teknis dan non teknis.  
Faktor teknis meliputi kamera yang offline secara mendadak, studio yang tidak 
bisa menampung seluruh peserta yang hadir pada saat taping program, jaringan 
mengalami gangguan atau request time out  pada saat mengedit gambar taping 
program Inspirasi Islam,  sedangkan  faktor non teknis meliputi keterlambatan taping 
program yang disebabkan oleh peserta atau narasumber yang terlambat hadir ke 
studio atau salah satu crew yang bertanggung jawab pada suatu bidang berhalangan 
hadir atau terlambat tiba ke studio untuk proses pengambilan gambar.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Proses produksi program Inspirasi Islam sudah cukup baik untuk pemirsanya. 
Namun penulis menyarankan agar program Inspirasi Islam lebih banyak 
melakukan siaran yang lebih bermanfaat lagi, memberikan solusi dari setiap 
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masalah yang diangkat  dan lebih inovatif dalam mengoptimalkan kualitas dan 
produksi siarannya. Hal ini perlu dilaksanakan agar pemirsa atau penontonnya 
bertambah dan pemirsa setianya juga lebih tertarik untuk menonton sehingga 
dapat meningkatkan rating program Inspirasi Islam. Diharapkan program 
Inspirasi Islam di iNews Tv Makassar terus berinovasi dengan hal-hal yang 
positif untuk meningkatkan kualitas program Inspirasi Islam di iNews Tv 
Makassar untuk disajikan kepada masyarakat,  
2. Terus meningkatkan strategi produksi agar masyarakat Sulawesi Selatan 
semakin tertarik dan mengenal program Inspirasi Islam di iNews Tv 
Makassar sebagai program realigi lokal. Selain itu pemerintah harusnya 
memberi perhatian khusus kepada media lokal untuk untuk terus mengangkat  
siaran-siaran realigi sehingga masyarakat  lebih paham lagi dengan masalah-
masalah agama yang ada. Dan yang paling penting adalah pihak iNews TV 
Makassar diharapkan rutin mengecek alat-alat yang digunakan dalam 
produksi. Agar alat-alat yang digunakan tetap terjaga dan tidak mengalami 
gangguan pada saat digunakan. 
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Gambar 1.1. Proses Pengambilan Gambar 
Ustadz sedang bertausyiah di hadapan audience 
 
 
Gambar1.2. Proses pengambilan gambar 
Cameramen sedang mengambil gambar Audience 
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Gambar 1.3 audience sedang mendengarkan tausiyah 
 
 
Gambar 1.4 proses pengambilan gambar 
MCR sedang memperhatikan jalannya proses pengambilan gambar 
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Gambar 1.5 foto bersama produser inspirasi Islam 
 
 
Gambar 1.6. setelah melakukan wawancara kepada editor 
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Gambar 1.7. setelah proses produksi berlangsung
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Nama  : Muliadi Salamusa 
Usia  : 43 tahun 
Jabatan : Produser Inspirasi Islam 
 
1. Bagaimana tahap pelaksanaaan produksi Inspirasi Islam di iNews Tv 
Makassar ? 
2. Bagaimana tahap pra produksi, produksi dan pasca produksi iNews TV 
Makassar 
3. Pada posisi anda di iNews TV Makassar, hambatan apa yang anda alami? 
4. Bagaimana cara anda mengatasi hambatan-hambatan tersebut ? 
5. Bagaimana peran produser dalam program Inspirasi Islam  ? 
 
6. Persiapan apa saja yang di persiapkan produser sebelum proses produksi ? 
 
7. Berapa segmen program Inspirasi Islam? 
 
8. Kendala apa saja yang terjadi sebelum proses produksi  dan produksi 
berlangsung? 
 
9. Pukul berapa Inspirasi Islam tayang ? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Nama  : Askaryaman 
Usia  : 46 tahun 
Jabatan : Ustadz / Narasumber 
 
1. Apa saja yang harus dipersiapkan narasumber sebelum siaran Inspirasi 
Islam? 
 
2. Seperti apa peran anda dalam program Inspirasi Islam ? 
 
3. Bagai mana penyampaian  (kata & bahasa ) dakwah anda dalam program 
Inspirasi Islam ? 
 
4. Apa kendala yang selama ini anda rasakan dalam siaran program Inspirasi 
Islam? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Nama  : Andi Darmawan T. 
Usia  : 45 tahun 
Jabatan : Kameramen 
 
1. Bagaimana Cara pengambilan gambar dan kapan program Inspirasi Islam 
tayang? 
 
2. Hamabatan  apa saja yanag terjadi selama proses pengambilan gambar ? 
 
3. Bagaimana perbedaan pengambilan gambar taping dan live ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 71 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Nama   : Muh. Ihsan 
Usia   : 23 Tahun 
Pekerjaan/Jabatan : Editor 
 
1. Bagaimana proses editing program Inspirasi Islam ? 
 
2. Kendala apa yang biasa terjadi dalam proses editing ? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
Nama  : Yusuf Alfarezy 
Usia  : 52 Tahun 
Jabatan : Kepala Biro iNews Tv Makassar 
 
1. Bagaimana sejarah iNews Tv Makassar ? 
 
2. Visi misi iNews Tv Makassar ? 
 
3. Sejarah Inspirasi Islam ? 
 
4. Bagai mana perencanaan proses produksi Inspirasi Islam ? 
 
5. Kendala apa saja yang terjadi pada saat perencanaan dan proses produksi 
Inspirasi Islam ? 
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